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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH LITERASI KEUANGAN, MANFAAT INVESTASI, 

LINGKUNGAN SOSIAL DAN PERSEPSI KEMUDAHAN TEKNOLOGI 

INVESTASI TERHADAP MINAT BERINVESTASI MAHASISWA 

(STUDI PADA MAHASISWA PRODI ILMU ADMINISTRASI 

BISNIS UNIVERSITAS LAMPUNG) 

 

 

Oleh 

Nurfadila Oktariza 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, manfaat 

investasi, lingkungan sosial, dan persepsi kemudahan terhadap minat berinvestasi 

mahasiswa Ilmu Administrasi Bisnis Universitas Lampung angkatan 2020 – 2022. 

Penelitian ini merupakan penelitian explanatory research dengan pendekatan 

kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 82 responden, yang diambil 

secara purposive sampling dengan menggunakan rumus Slovin, lalu data 

dikumpulkan melalui kuesioner yang telah melewati uji validitas dan reliabilitas. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linear berganda dengan aplikasi SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel literasi keuangan, manfaat investasi, dan lingkungan sosial berpengaruh 

signifikan terhadap minat berinvestasi mahasiswa, sedangkan variabel persepsi 

kemudahan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat berinvestasi mahasiswa. 

Adapun berdasarkan uji F, variabel literasi keuangan, manfaat investasi, lingkungan 

sosial, dan persepsi kemudahan berpengaruh secara simultan terhadap minat 

berinvestasi mahasiswa. 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Manfaat Investasi, Lingkungan Sosial, 

Persepsi Kemudahan, Minat Berinvestasi 



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

THE INFLUENCE OF FINANCIAL LITERACY, INVESTMENT 

BENEFITS, SOCIAL ENVIRONMENT, AND TECHNOLOGY 

INVESTMENT EASE PERCEPTION ON STUDENTS’ 

INVESTMENT INTEREST 

(STUDY ON BUSINESS ADMINISTRATION STUDENTS, 

UNIVERSITY OF LAMPUNG) 

 

By 

Nurfadila Oktariza 

 

This study aims to analyze the influence of financial literacy, investment benefits, 

social environment, and ease of perception on the investment interest of Business 

Administration students at the University of Lampung, class of 2020-2022. This 

explanatory research uses a quantitative approach with 82 respondents, collected 

through purposive sampling and Slovin’s formula, and data was gathered through 

a questionnaire that passed validity and reliability tests. The data analysis uses 

multiple linear regression with SPSS 25. The results show that financial literacy, 

investment benefits, and social environment significantly affect investment interest, 

while ease of perception does not have a significant effect on investment interest. 

Based on the F test, financial literacy, investment benefits, social environment, and 

ease of perception simultaneously affect the investment interest of students. 

 

Keywords: Financial Literacy, Investment Benefits, Social Environment, Ease of 

Perception, Investment Interest 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 

Seiring berkembangnya era digitalisasi akses memperoleh informasi akan semakin 

mudah didapatkan, termasuk dalam hal ini informasi akan investasi. Dengan 

banyaknya akses memperoleh informasi mengenai investasi dapat mempermudah 

masyarakat untuk mencari pemahaman mendasar terkait investasi. Investasi 

memiliki peranan yang sangat penting dalam mendukung pembangunan ekonomi 

di suatu negara. Hal ini dikarenakan investasi merupakan salah satu cara untuk 

meningkatkan kesejahteraan keuangan dimasa mendatang, serta dapat membantu 

mengurangi inflasi yang kemungkinan akan terus terjadi (Maharani et al., 2022). 

Perkembangan investasi di pasar modal Indonesia sendiri selalu mengalami 

peningkatan setiap tahunnya. Dikutip dari laman (Kustadion Sentral Efek Indonesia 

(KSEI), 2023), data yang diperoleh menunjukkan. 

 

 

Gambar 1 Pertumbuhan Investor di Indonesia 

Sumber : www.ksei.co.id 
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Dari data pada gambar 1, dilihat bahwa jumlah investor di Indonesia selalu 

mengalami peningkatan dalam 4 tahun terakhir. Pada tahun 2020 jumlah investor 

berjumlah 3.880.753, mengalami kenaikan pada tahun 2021 menjadi 7.489.337 atau 

sekitar 92,99%, lalu terus mengalami kenaikan pada tahun 2022 menjadi 

10.311.152 atau sekitar 37,68%, hingga pada Desember-2023 naik kembali menjadi 

12.168.061 atau sekitar 1,71%. Namun dengan bertambahnya pertumbuhan jumlah 

investor di Indonesia, nilai tersebut masih sangat jauh dibandingkan dengan jumlah 

keseluruhan penduduk di Indonesia saat ini. Walaupun jumlah investor selalu 

mengalami kenaikan setiap tahunnya, ternyata masih banyak Masyarakat yang 

belum mengetahui pentingnya investasi. Ini dikarenakan minimnya pengetahuan 

dan pemahaman mengenai saham. 

 

Tabel 1 Pertumbuhan jumlah investor berdasarkan usia 

Usia Nov 2023 Des 2023 

<30 55,65% 56,43% 

31-40 23,51% 23,58% 

41-50 11,52% 11,55% 

51-50 5,51% 5,53% 

>60 2,91% 2,91% 

Sumber : www.ksei.co.id 

 

Berdasarkan data dari KSEI, jumlah investor per Desember 2023 menunjukkan 

bahwa gen z memegang peranan penting dengan proporsi investor mencapai 

56,43% dari total jumlah proporsi investor berdasarkan usia. Meningkatnya angka 

tersebut dapat dikarenakan tumbuhnya minat berinvestasi di kalangan anak muda 

terutama pada mahasiswa, dengan acuan sebagai penghasilan atau bahkan jaminan 

finansial dimasa yang akan datang. Sebagai penyelenggara penyedia perdagangan 

efek, Bursa Efek Indonesia (BEI) terus berupaya memberikan edukasi kepada 

masyarakat mengenai investasi di pasar modal, dengan menerapkan beberapa 

langkah-langkah terkait strategi meningkatkan kesadaran masyarakat seperti 

melakukan peningkatan pada Bank Rekening Dana Investor (Bank RDN). Strategi 

ini diharapkan mampu menargetkan calon investor lebih mudah dalam pembelian 

berbagai produk pasar modal (Santoso et al., 2024). 
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Mahasiswa sebagai generasi muda, merupakan fokus utama BEI untuk memberikan 

pertumbuhan pada pasar saham di Indonesia. Mahasiswa memiliki potensi besar 

sebagai pemimpin masa depan terhadap keberlangsungan investor pasar saham di 

Indonesia, mahasiswa juga memiliki pengetahuan dasar terhadap pasar modal yang 

mereka dapatkan pada kegiatan akademis di perkuliahan (Santoso et al., 2024). 

Strategi BEI merupakan langkah yang sangat tepat dalam mendorong pertumbuhan 

minat berinvestasi mahasiswa, hal ini dibuktikan mahasiswa terus mengalami 

kenaikan setiap tahunnya sebagai jumlah proporsi investor terbanyak berdasarkan 

usia pada data KSEI. 

 

Selain melakukan peningkatan terhadap Bank RDN, BEI juga membangun galeri 

investasi dengan melakukan kerja sama terhadap perguruan tinggi di Indonesia, 

guna dapat mendorong minat berinvestasi mahasiswa dan melahirkan investor-

investor muda pada lingkungan perkuliahan. Tujuan dibangunnya galeri investasi 

ini ialah untuk memberikan pemahaman terkait pasar modal dan sebagai tempat 

mahasiswa bisa saling bertukar pikiran mengenai pasar saham (wardana & 

Fitrayati, 2023). Seperti halnya pada Universitas Lampung yang telah mempunyai 

galeri investasi, yang diresmikan pada Desember 2021 dengan kerja sama antara 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik dan Bursa Efek Indonesia (BEI). Dengan 

adanya galeri investasi ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

penyebaran informasi terkait pasar modal bagi mahasiswa jurusan ilmu administrasi 

bisnis di Universitas Lampung. 

 

Selain strategi yang dilakukan oleh BEI, minat berinvestasi di kalangan gen z juga 

di pengaruhi oleh beberapa faktor, seperti pemahaman atau literasi terhadap 

keuangan, manfaat investasi, lingkungan sosial dan Persepsi kemudahan teknologi 

investasi (Fitriasuri & simajuntak, 2022). Literasi keuangan merupakan salah satu 

faktor yang dapat meningkatkan minat mahasiswa dalam berinvestasi, dengan 

diberikan pengetahuan atau pemahaman dasar terkait investasi, mahasiswa dapat 

memahami perilaku investasi yang tidak wajar seperti kerugian dalam berinvestasi. 

Literasi keuangan juga dapat membantu mahasiswa mengelola rencana 
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keuangannya, seperti efektif dalam mengatur keuangan dan dapat meraih 

keuntungan yang lebih besar. Literasi keuangan dapat diperoleh mahasiswa dari 

proses pembelajaran di perguruan tinggi, pemahaman yang didapat akan sangat 

berkontribusi terhadap pengetahuan keuangan mahasiswa (Faidah, 2019), seperti 

halnya pada  jurusan ilmu administrasi bisnis Universitas Lampung, mahasiswa 

diberikan pemahaman akan investasi karna adanya pembahasan yang diberikan 

pihak perguruan tinggi yang telah bekerja sama dengan BEI. Beberapa peneliti 

mendapatkan adanya hubungan positif terhadap literasi keuangan dan minat 

berinvestasi, diantaranya Faidah, (2019) diperoleh bahwa literasi keuangan 

memiliki pengaruh terhadap minat mahasiswa secara positif signifikan. Sementara 

penelitian yang dilakukan oleh wardana & Fitrayati, (2023) menunjukkan hasil 

yang berbeda, literasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

berinvestasi mahasiswa. 

 

Setelah mendapatkan pemahaman terkait investasi, manfaat berinvestasi juga 

memiliki keterkaitan terhadap minat berinvestasi di kalangan mahasiswa. Fitriasuri 

& simajuntak, (2022) menjelaskan terdapat 5 manfaat dari investasi yaitu potensi 

penghasilan untuk jangka panjang, memberikan penghasilan tetap, berinvestasi 

sesuai kebutuhan, bisa memberikan penyesuaian antara kebutuhan dan keinginan, 

serta dapat mengatasi inflasi. Hal ini dibuktikan dengan adanya penelitian yang 

dilakukan oleh Maharani et al., (2022) pada penelitiannya diperoleh bahwa manfaat 

investasi memiliki pengaruh yang positif terhadap minat berinvestasi pada 

mahasiswa. 

 

Lingkungan sosial juga memegang peran penting dalam membentuk minat 

mahasiswa terhadap investasi. Pengaruh teman, keluarga, atau rekan kerja yang 

berinvestasi dapat menjadi pemicu untuk mengikuti jejak mereka. Penelitian 

Chulukiyah et al., (2023) menunjukkan bahwa interaksi sosial yang melibatkan 

rekomendasi dari orang-orang di sekitar, seperti teman atau ahli pasar modal, dapat 

mempengaruhi keputusan investasi mahasiswa. Perilaku teman yang sudah 

berinvestasi, serta diskusi tentang keuntungan dari saham tertentu, menjadi 

pendorong bagi mahasiswa untuk ikut serta dalam kegiatan investasi. 
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Selain itu, kemudahan dalam mengakses dan menggunakan teknologi investasi 

melalui berbagai platform juga memainkan peran penting. Persepsi kemudahan 

penggunaan aplikasi investasi seperti Ajaib, Bibit, dan Stockbit sangat berpengaruh 

terhadap minat mahasiswa dalam berinvestasi. Menurut penelitian Diansyah & 

Hidayati, (2023), persepsi kemudahan dalam menggunakan teknologi akan 

berpengaruh positif terhadap minat pengguna dalam mengadopsi teknologi 

tersebut, termasuk dalam konteks investasi. Penelitian tersebut juga menunjukkan 

bahwa persepsi kemudahan teknologi investasi memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap minat berinvestasi mahasiswa. 

 

Pada penelitian ini, peneliti memilih mahasiswa jurusan ilmu administrasi bisnis 

Universitas Lampung dikarenakan mahasiswa dari program studi ini diharapkan 

memiliki pengetahuan dasar yang lebih baik terkait bisnis dan keuangan 

dibandingkan mahasiswa dari program studi lain. Sebagai calon profesional di 

bidang bisnis, mereka lebih rentan terpapar informasi tentang investasi dan 

memiliki minat untuk meningkatkan kesejahteraan finansial di masa depan melalui 

investasi. Selain itu, mahasiswa jurusan ilmu administrasi bisnis Universitas 

Lampung sudah banyak mendapatkan pengetahuan terkait investasi seperti pada 

mata kuliah investasi dan pasar modal, bahkan sudah ada beberapa mahasiswa yang 

sudah mempraktikkan langsung dengan mencoba membuka akun sekuritas dan 

membeli berbagai jenis saham.  

 

Dengan demikian penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana pengaruh 

literasi keuangan, manfaat investasi, lingkungan sosial dan persepsi kemudahan 

teknologi investasi terhadap minat berinvestasi pada mahasiswa, dengan 

memahami beberapa faktor yang telah dirumuskan diharapkan dapat menjadi acuan 

dalam mengambangkan strategi yang efektif untuk meningkatkan partisipasi 

mahasiswa dalam berinvestasi. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti mengidentifikasi 

masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

berinvestasi mahasiswa di Universitas Lampung? 

2. Apakah manfaat investasi berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

berinvestasi mahasiswa di Universitas Lampung? 

3. Apakah lingkungan sosial berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

berinvestasi mahasiswa di Universitas Lampung?  

4. Apakah persepsi kemudahan teknologi investasi berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat berinvestasi mahasiswa di Universitas Lampung?  

5. Apakah literasi keuangan, manfaat investasi, lingkungan sosial dan persepsi 

kemudahan teknologi investasi berpengaruh secara simultan terhadap minat 

berinvestasi mahasiswa di Universitas lampung? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka penelitian ini bertujuan 

untuk : 

1. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap minat berinvestasi 

mahasiswa di Universitas Lampung. 

2. Untuk mengetahui pengaruh manfaat investasi terhadap minat berinvestasi 

mahasiswa di Universitas Lampung. 

3. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan sosial terhadap minat berinvestasi 

mahasiswa di Universitas Lampung. 

4. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan teknologi investasi 

terhadap minat berinvestasi mahasiswa di Universitas Lampung. 

5. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, manfaat investasi, 

lingkungan sosial dan persepsi kemudahan teknologi investasi secara 

simultan terhadap minat berinvestasi mahasiswa di Universitas Lampung. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat yang diharapkan oleh peneliti ialah : 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dan bahan pertimbangan 

untuk peneliti selanjutnya, terkhususnya mengenai pengaruh literasi 

keuangan, manfaat investasi, lingkungan sosial dan persepsi kemudahan 

terhadap minat berinvestasi mahasiswa. 

2. Manfaat praktis 

Sebagai bahan untuk menambah pengetahuan serta wawasan untuk 

mengembangkan teori yang telah diperoleh dari kampus dengan kenyataan 

yang ada dilapangan terkait pengaruh literasi keuangan, manfaat investasi, 

lingkungan sosial dan persepsi kemudahan teknologi investasi terhadap 

minat berinvestasi mahasiswa. 

 

  



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Theory of Planned Behavior 

 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini ialah Theory of Planned Behavior yang 

telah dikembangkan oleh Ajzen (1991). Teori ini merupakan pengembangan dari 

teori tindakan beralasan (Theory of Reasoned Action) yang sebelumnya 

dikemukakan oleh Ajzen dan Fishbein di tahun 1980. Pada Theory of Reasoned 

Action dijelaskan bahwa perilaku akan dipengaruhi oleh sikap yang lebih spesifik 

serta norma-norma subyektif baik secara parsial maupun secara simultan. Theory 

of Reasoned Action memberikan asumsi bahwa manusia bertindak secara rasional, 

mempertimbangkan konsekuensi, serta memiliki kontrol penuh terhadap perilaku 

yang akan dilakukan individu tersebut. Namun Theory of Reasoned Action memiliki 

keterbatasan dalam menjelaskan perilaku yang tidak sepenuhnya berada dibawah 

kendali individu tersebut.  

Sehingga untuk mengatasi kelemahan Theory of Reasoned Action, Ajzen (1991) 

memperkenalkan Theory of Planned Behavior pada tahun 1985 dengan 

menambahkan komponen baru. Beberapa poin utama dalam  Theory of Planned 

Behavior yang dijelaskan oleh Ajzen (1991), antara lain: 

1. Niat 

Niat merupakan faktor sentral dalam teori ini, dikarenakan niat adalah 

bentuk motivasi tindakan dari keinginan yang spesifik dalam berperilaku 

seseorang. Ini menunjukkan niat dapat menunjukkan perilaku yang akan 

dilakukan oleh individu, semakin kuat niat yang dimiliki oleh individu maka 

akan semakin besar keinginan individu tersebut untuk memperoleh perilaku 

tersebut. Dalam konteks ini, jika mahasiswa dapat memiliki minat 

berinvestasi maka kemungkinan besar mereka akan melakukan tindakan-
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tindakan yang dapat dilakukan untuk mencapai keinginan tersebut, seperti 

mempelajari hal dasar mengenai investasi dengan mengikuti pelatihan dan 

seminar terkait investasi. 

2. Sikap terhadap perilaku 

Sikap terhadap perilaku ialah sikap yang mempengaruhi keyakinan individu 

terhadap hasil yang didapat dari perilaku yang telah dilakukan dan 

mengevaluasi hasil-hasil tersebut, baik evaluasi secara positif ataupun 

negatif. Serta sebagai tolak ukur sejauh mana individu dapat melakukan 

penilaian menguntungkan dan tidak menguntungkan dari hasil perilaku 

yang telah dilakukan. Pada konteks minat berinvestasi mahasiswa, jika 

mahasiswa merasa yakin akan terhadap investasi dan akan memberikan 

keuntungan secara finansial, maka hal tersebut dapat dikatakan sebagai hasil 

dari perilaku yang positif dan begitu juga sebaliknya. 

3. Norma subjektif  

Pada teori ini norma subjektif didefinisikan sebagai sudut pandang individu 

terhadap tekanan sosial untuk melakukan atau tidak melakukan sebuah 

perilaku. Sudut pandang yang dimiliki individu terhadap kepercayaan atas 

orang lain tentunya akan memberikan pengaruh terhadap minat melakukan 

sesuatu sehingga individu yang bersangkutan akan mempertimbangkan 

kembali keputusan yang akan dilakukannya. Dalam konteks investasi, 

seperti mahasiswa yang menjadi lebih tertarik terhadap investasi setelah 

melihat platform media sosial tentang iklan investasi yang begitu 

menguntungkan untuk dilakukan. 

4. Kontrol perilaku yang dirasakan 

Penjelasan terkait kontrol perilaku yang dirasakan adalah sebuah persepsi 

individu tentang sebuah kemudahan serta kesulitan yang didapat untuk 

melakukan perilaku tersebut. Mencakup keyakinan atau kepercayaan terkait 

faktor-faktor kemudahan dan kesulitan seperti fasilitas dan hambatan yang 

akan didapat, serta mengukur kekuatan individu tersebut untuk dapat 

mengatasi hambatan yang didapatnya. Dapat dikatakan semakin besar 

kontrol perilaku yang dirasakan oleh individu, maka akan semakin besar 

minat individu tersebut untuk melakukan keinginan mereka. Seperti halnya 
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BEI yang memberikan fasilitas terkait pelatihan-pelatihan investasi serta 

mengadakan seminar-seminar untuk mahasiswa, diharapkannya mahasiswa 

akan memiliki minat untuk melakukan investasi. 

Model Theory of Planned Behavior yang diperluas dapat digunakan untuk 

menganalisis perilaku yang lebih kompleks, seperti investasi, adopsi teknologi dan 

perilaku lingkungan. Namun, karena fokus utamanya adalah pada perilaku manusia 

secara umum, TPB memiliki keterbatasan dalam menjelaskan aspek-aspek spesifik 

terkait perkembangan teknologi. Sehingga untuk mengatasi hal itu Davis, (1989) 

memperkenalkan Technology Acceptance Model (TAM) sebagai model yang lebih 

fokus dalam memahami penerimaan dan penggunaan teknologi, selain itu untuk 

menyederhanakan TPB, dihilangkan beberapa komponen yaitu, norma subjektif 

dan persepsi kontrol perilaku yang dianggap kurang relevan terhadap teknologi. 

Sehingga terdapat 2 komponen dasar dalam Technology Acceptance Model, antara 

lain: 

1. Perceived Usefulness (PU) 

Merupakan persepsi dari pengguna bahwa teknologi tertentu akan dapat 

memberikan manfaat secara nyata, seperti dalam peningkatan kinerja, 

efisiensi, serta produktivitas dalam pekerjaan dan aktivitas sehari-hari. 

2. Perceived Ease of Use (PEOU) 

Didefinisikan sebagai persepsi individu terhadap teknologi yang dapat 

dengan mudah dipelajari, dipahami serta digunakan tanpa harus 

mengeluarkan usaha yang berlebihan. 

Sehingga menurut peneliti, pendekatan dengan Theory of Planned Behavior sangat 

tepat dan relevan, karena teori ini dapat memberikan kerangka yang komprehensif 

dalam  menganalisis, memahami serta memprediksi perilaku manusia dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan memfokuskan pada empat komponen utama, yaitu 

niat, sikap terhadap perilaku, norma subjektif dan kontrol perilaku, termasuk dalam 

konteks ini yaitu perilaku mahasiswa untuk melakukan investasi di pasar modal. 

Teori ini membantu mengidentifikasi bahwa niat, sikap, norma subjektif, dan 

kontrol perilaku adalah determinan kunci dari minat mahasiswa dalam perilaku 

investasi. 
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2.2 Minat Berinvestasi 

2.2.1 Definisi Investasi 

 

Investasi menurut PSAK nomor 13 dalam standar akuntansi keuangan per 1 

Oktober 2004, ialah suatu aktiva yang digunakan oleh perusahaan untuk 

pertumbuhan kekayaan, melalui pendistribusian dari hasil investasi seperti royalti 

dan dividen (Amrul & Wardah, 2020). Investasi juga dapat diartikan sebagai suatu 

komitmen individu atau organisasi terhadap keuntungan yang akan datang atas 

sumber daya atau dana yang dimiliki untuk melakukan transaksi aktiva atau aset 

yang nantinya akan memberikan keuntungan berupa dividen di kemudian hari 

(Maharani et al., 2022).   

 

Menurut Faidah, (2019) investasi didefinisikan sebagai sebuah komitmen individu 

untuk menanamkan dana yang dimiliki pada transaksi pembelian terhadap produk-

produk investasi seperti real assets (tanah, emas, dan bangunan) dan financial 

assets (saham, reksadana, dan obligasi) dengan tujuan keuntungan di kemudian 

hari. Sedangkan menurut  Otoritas Jasa Keuangan, (2021) investasi ialah bentuk 

penanaman modal, yang biasanya untuk jangka panjang dengan maksud tujuan 

untuk pengadaan aktiva lengkap atau transaksi pembelian saham-saham serta surat 

berharga yang diperuntukkan memperoleh keuntungan dikemudian hari. 

 

Berdasarkan pendapat tersebut, secara keseluruhan dapat dipahami bahwa investasi 

merupakan proses pengalokasian sebuah dana dan sumber daya yang dimiliki oleh 

seorang individu, dengan menanamkannya pada instrumen-instrumen investasi 

yang ada, guna untuk memperoleh keuntungan finansial dimasa mendatang. 

Keuntungan tersebut dapat diperoleh dari pendapatan langsung seperti dividen dan 

royalti atau melalui peningkatan nilai aset yang diinvestasikan sebelumnya.  

 

2.2.2 Definisi Minat investasi di Pasar Modal 

Tandelilin (2010) mendefinisikan pasar modal merupakan wadah yang 

memfasilitasi penawaran dan permintaan dana jangka panjang. Atau dengan kata 

lain pasar modal memberikan fasilitas kepada pihak yang memiliki dana dengan 
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pihak yang membutuhkan dana, dengan cara melakukan transaksi jual beli sekuritas 

yang umumnya memiliki jangka waktu lebih dari satu tahun, seperti saham dan 

obligasi. 

 

Sedangkan minat investasi dapat didefinisikan sebagai suatu ketertarikan individu 

terhadap kegiatan menanamkan dana pada pasar modal atau dengan kata lain 

investasi serta merasakan perasaan keinginan untuk melakukan hal tersebut secara 

terus-menerus. Rasa tertarik tersebut tidak hanya karena adanya paksaan semata, 

tetapi karena adanya rasa ketertarikan dan keinginan yang tinggi untuk 

mencapainya, dalam konteks investasi ialah untuk mendapatkan dividen pada pasar 

modal (Amrul & Wardah, 2020). 

 

Tandelilin, (2010) menjelaskan minat berinvestasi di pasar modal timbul karena 

dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung yang mendorong individu untuk 

melakukan transaksi di pasar modal. Beberapa faktor tersebut ialah : 

1. Potensi keuntungan (return) 

Tandelilin menjelaskan bahwa investasi menawarkan potensi keuntungan 

lebih tinggi bagi individu jika dibandingkan dengan menyimpan uang di 

tempat yang tidak produktif, seperti menabung di rekening dengan bunga 

rendah. Keuntungan yang dapat dihasilkan dari investasi ialah berupa 

dividen dari saham dan bunga dari obligasi. 

2. Diversifikasi risiko 

Menjelaskan bahwa dengan melakukan investasi, investor dapat 

mendiversifikasi portofolio untuk mengurangi risiko yang ada. Atau dengan 

kata lain diversifikasi risiko dapat membantu individu untuk menyebarkan 

risiko ke berbagai aset, sehingga kerugian di salah satu aset dapat di tutupi 

oleh keuntungan di aset yang lainnya. 

3. Pengelolaan keuangan yang lebih baik 

Ketika melakukan investasi, individu dapat merencanakan dan 

mengalokasikan dananya untuk berinvestasi di pasar modal. Secara singkat 

investasi membuat individu belajar mengatur pengeluaran secara lebih 

efektif, sehingga nantinya menciptakan pengelolaan uang yang lebih baik. 
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4. Perlindungan terhadap inflasi 

Seiring berjalannya waktu, inflasi menyebabkan kenaikan pada segala 

sektor kehidupan. Investasi memberikan perlindungan terhadap inflasi yang 

sedang terjadi, nilai uang yang diinvestasikan di pasar modal akan tumbuh 

dengan seiring waktu, sehingga dapat mengimbangi atau bahkan melebihi 

laju pertumbuhan inflasi. 

5. Tujuan keuangan jangka panjang 

Investasi memungkinkan individu mengakumulasikan keuangan dari waktu 

ke waktu untuk memenuhi tujuan yang telah di rencanakan sebelumnya, 

seperti tujuan keuangan jangka panjang yaitu membeli rumah, pendidikan 

anak, serta tabungan untuk masa tua. 

6. Kepercayaan diri dalam keputusan keuangan 

Dengan pemahaman serta pengetahuan dasar terkait pasar modal dan 

instrumen investasi yang lebih baik, membuat individu akan lebih percaya 

diri dalam membuat keputusan pada bidang keuangan, seperti keputusan 

mengenai potensi keuntungan dan risiko yang akan didapatnya. 

 

Mengacu pada teori Ajzen (1991), menjelaskan bahwa niat berperilaku dapat 

mempengaruhi sikap, norma subjektif dan persepsi kontrol pada perilaku individu 

tersebut. Pada konteks investasi, minat investasi yang dipengaruhi oleh sikap positif 

atas investasi memungkinkan individu untuk melakukan tindakan-tindakan untuk 

mencapai keinginan individu dalam berinvestasi. 

 

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa minat berinvestasi di pasar modal 

adalah sebuah ketertarikan individu untuk dapat menanamkan dana yang 

dimilikinya pada pasar modal. Hal ini ditandai dengan rasa antusiasme untuk terus 

melakukan investasi dengan tujuan tercapainya finansial dimasa depan. Dengan 

adanya rasa antusiasme yang besar, pasar modal berfungsi sebagai fasilitator 

kegiatan transaksi jual beli dana jangka panjang, seperti saham dan obligasi. Minat 

berinvestasi di pasar modal juga harusnya diiringi dengan sikap, norma subjektif 

dan persepsi kontrol, sehingga tidak hanya ketercapaian tujuan finansial jangka 
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panjang saja, namun individu dapat menambah pemahaman serta pengetahuan 

dalam perencanaan pengelolaan risiko yang baik. 

 

2.2.3 Indikator Minat Investasi 

 

Menurut Bahry et al., (2021) indikator pada minat investasi di pasar modal, sebagai 

berikut : 

1. Keinginan mencari tahu tentang investasi 

Hal ini diartikan sebagai rasa suka dan adanya rasa antusias untuk 

mencari tahu dan mempelajari artikel-artikel seputar investasi, serta 

mengikuti program-program yang berkaitan dengan investasi. 

2. Meluangkan waktu untuk mempelajari terkait investasi 

Individu yang memiliki rasa tertarik tinggi, senderung akan meluangkan 

waktunya untuk mempelajari lebih jauh terkait investasi mulai dari dasar 

hingga mendalam. Dengan cara mengikuti seminar-seminar yang 

diadakan oleh pihak-pihak yang bersangkutan terkait investasi. 

3. Mencoba untuk berinvestasi 

Setelah memiliki rasa ketertarikan terhadap investasi, dan mempunyai 

niat untuk mempelajari lebih dalam terkait investasi, serta kemudahan 

dalam mengakses investasi, akan menjadikan individu untuk mencoba 

memulai berinvestasi di pasar modal. Hal ini dibuktikan dengan 

individu tersebut memiliki akun untuk berinvestasi dan sudah mencoba 

berinvestasi melalui akun tersebut. 

 

2.3 Literasi Keuangan 

2.3.1 Definisi Literasi Keuangan 

 

Literasi keuangan dapat didefinisikan sebagai kegiatan untuk meningkatkan 

pemahaman, pengetahuan, serta keyakinan individu yang dapat mempengaruhi 

perilaku atau sikap individu dalam pengelolaan keuangannya menjadi lebih baik. 

Atau dengan kata lain, semakin tinggi literasi keuangan yang dimiliki individu 
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tersebut, maka akan semakin baik individu tersebut mengelola keuangannya 

(Fitriasuri & simajuntak, 2022). 

 

Sedangkan menurut Tandelilin (2010) literasi keuangan ialah kemampuan individu 

untuk memahami serta menggunakan berbagai informasi keuangan yang ada untuk 

mengelola keuangannya, seperti kemampuan membuat keputusan yang tepat dan 

efektivitas terkait pengelolaan keuangan individu tersebut. Yang digunakan untuk 

kepentingan masa depan, seperti investasi dan asuransi.   

 

Dari kedua penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa literasi keuangan ialah 

kemampuan individu untuk mengelola lajur kendali keuangannya menjadi lebih 

baik, dengan membuat sebuah pertimbangan dalam mengambil keputusan untuk 

masa depan, seperti mengalokasikan dananya untuk kepentingan investasi dan 

asuransi. Literasi keuangan tidak hanya melibatkan pemahaman dan pengetahuan 

terkait keuangan saja, tetapi juga bagaimana keyakinan dapat mempengaruhi 

individu terhadap sikap dan perilaku pengelolaan keuangannya. Sehingga dapat 

dikatakan semakin tinggi literasi keuangan yang dimiliki seorang individu, maka 

semakin baik pula individu tersebut dalam melakukan pengelolaan keuangan 

pribadinya. 

 

2.3.2 Prinsip Dasar Literasi Keuangan 

 

Menurut Tandelilin (2010) 4 aspek dasar dalam literasi keuangan, antara lain : 

1. Perencanaan keuangan 

Perencanaan keuangan ini meliputi membuat perencanaan yang efektif 

untuk mencapai tujuan keuangan jangka pendek dan panjang individu 

tersebut, seperti membuat anggaran untuk tabungan, investasi, dan asuransi. 

2. Manajemen utang 

Memiliki kemampuan untuk memahami pengelolaan utang dengan bijak 

dan berani mengambil risiko untuk dampak dari utang tersebut. Manajemen 

utang meliputi kemampuan untuk memahami suku bunga dan jadwal 

pembayaran. 
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3. Kemampuan pengelolaan keuangan untuk kepentingan masa depan 

Menggunakan berbagai informasi keuangan untuk membuat keputusan 

yang tepat terkait pengelolaan keuangan individu untuk masa depan. 

Dengan membuat menyalurkan dananya untuk berinvestasi dan asuransi, 

serta memahami mekanisme terkait investasi serta asuransi. 

4. Pengelolaan risiko 

Dapat mengatasi dan mengelola risiko keuangan dengan berbagai solusi 

yang efektif, seperti melalui strategi manajemen pengelolaan risiko yang 

baik atau melalui diversifikasi risiko dengan cara mengalokasikan investasi 

ke berbagai jenis instrumen. 

 

Literasi keuangan ialah sebuah keterampilan dasar yang sangat penting mengenai 

pengelolaan keuangan seorang individu, dengan memahami aspek-aspek yang telah 

dijelaskan diatas, individu dapat membuat sebuah keputusan finansial yang lebih 

bijaksana dan strategis. Selain itu literasi keuangan memungkinkan individu untuk 

menggunakan informasi keuangan untuk membuat suatu keputusan tepat terkait 

investasi serta bentuk-bentuk produk keuangan lainnya. 

 

2.3.3 Tolak Ukur Literasi Keuangan 

 

Tandelilin (2010) menjabarkan literasi keuangan dapat diukur melalui pemahaman 

dan keterampilan individu untuk mengelola keuangan. Beberapa aspek tolak ukur 

yang dijabarkan oleh Tandelilin ialah : 

1. Pemahaman terkait konsep dasar keuangan 

Konsep dasar yang meliputi berbagai elemen yang mencakup prinsip dasar 

ekonomi dan keuangan untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal 

ini terkait sejauh mana pemahaman individu terkait konsep pengelolaan 

keuangan pribadi, seperti pemahaman terkait inflasi, suku bunga, 

pemahaman mendasar terkait nilai waktu dari uang, pengelolaan utang, dan 

pengelolaan risiko yang baik. 

2. Pengetahuan tentang instrumen investasi 
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Instrumen investasi merupakan salah satu pilar penting untuk mengelola 

keuangan secara efektif. Pengetahuan mendalam terkait instrumen investasi 

juga membantu individu dalam membuat keputusan keuangan dalam 

memilih investasi yang tepat. Instrumen investasi sendiri mencakup 

berbagai produk keuangan yang dapat dipilih oleh individu untuk 

mengalokasikan dananya dengan tujuan mendapatkan imbal hasil di masa 

depan. 

3. Manajemen risiko 

Risiko menjadi tolak ukur yang sangat signifikan dalam keberhasilan literasi 

keuangan. Manajemen risiko yang baik memberikan kemampuan individu 

untuk mengukur dan mengelola risiko-risiko keuangan yang muncul dengan 

menggunakan strategi-strategi seperti diversifikasi dan penggunaan 

derivatif. 

4. Perencanaan keuangan 

Dalam konteks perencanaan keuangan, individu memiliki kemampuan 

untuk merencanakan strategi dalam pengelolaan keuangan individu baik 

dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Hal ini menjadi tolak ukur 

sejauh mana individu dapat mengalokasikan dana dan asetnya ke berbagai 

produk-produk keuangan untuk mencapai tujuan keuangan jangka panjang. 

5. Etika keuangan 

Etika dalam konteks keuangan merujuk pada prinsip-prinsip yang harus 

diikuti oleh individu ketika melakukan transaksi dalam bidang keuangan. 

Atau dengan kata lain literasi keuangan memberikan pemahaman terkait 

pentingnya etika yang harus dilakukan oleh individu ketika akan melakukan 

transaksi keuangan. 

 

Pemahaman literasi keuangan yang kuat tidak hanya mencakup tentang pemahaman 

dan pengetahuan mengenai konsep dasar keuangan saja, namun juga kemampuan 

dalam merencanakan keuangan secara holistik. Dengan mengetahui tolak ukur dari 

literasi keuangan, individu dapat meningkatkan kontrol diri dalam pengelolaan 

keuangan, serta memiliki etika dalam melakukan transaksi keuangan untuk 

menjaga suatu integritas dan kepercayaan dalam hubungan keuangan. 
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2.3.4 Indikator Literasi Keuangan 

 

Menurut Bahry et al., (2021) terdapat 4 indikator-indikator dalam literasi keuangan, 

yaitu : 

1. Pengetahuan umum tentang keuangan 

Meliputi bagaimana individu mengatur pengelolaan keuangan pribadi, 

seperti mengelola pengeluaran dan pemasukan, serta pemahaman terkait 

konsep dasar keuangan yang meliputi perhitungan tingkat bunga, dampak 

dari inflasi, nilai waktu uang, dan likuiditas aset. 

2. Simpanan  

Simpanan ialah menyisihkan sedikit uang yang disimpan untuk keperluan 

di masa mendatang, bentuk simpanan sendiri bisa seperti tabungan pada 

rekening bank, atau tabungan dengan berbentuk aset dari produk-produk 

investasi seperti saham, reksadana, obligasi dan aset tetap seperti (tanah dan 

emas).  

3. Investasi 

Dengan memahami konsep dasar literasi keuangan individu dapat memilih 

investasi sebagai tempat meletakkan dananya dengan harapan keuntungan 

jangka panjang. Investasi dapat dilakukan dengan melakukan transaksi pada 

produk-produk keuangan seperti saham, reksadana dan obligasi. 

 

2.4 Manfaat Investasi 

2.4.1 Definisi Manfaat Investasi 

 

Manfaat adalah suatu harapan sama artinya dengan explore (pengharapan semata-

mata menunjukkan suatu kegiatan manusia). Atau manfaat bisa diartikan sebagai 

harapan yang positif dari individu untuk suatu perilaku tertentu (Albab & Zuhri, 

2019). Sedangkan investasi adalah sebagai sebuah komitmen individu untuk 

menanamkan dana yang dimiliki pada transaksi pembelian terhadap produk-produk 

investasi seperti real assets (tanah, emas, dan bangunan) dan financial assets 

(saham, reksadana, dan obligasi) dengan tujuan keuntungan di kemudian hari 

(Faidah, 2019). 
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Sehingga dapat diketahui manfaat investasi ialah harapan yang positif dari individu 

dalam melakukan kegiatan transaksi pembelian produk-produk investasi seperti 

real assets dan financial assets. Langkah ini diambil dengan harapan bahwa 

investasi akan menghasilkan sebuah hasil positif dimasa mendatang. Dengan 

demikian, manfaat investasi merupakan hasil dari upaya individu dalam 

mengalokasikan dana yang dimiliki dengan tujuan pertumbuhan nilai aset dimasa 

depan. 

 

2.4.2 Manfaat Investasi di Pasar Modal 

 

Menurut Tandelilin (2010), terdapat beberapa manfaat dari melakukan investasi di 

pasar modal. Berikut manfaat investasi yang dijelaskan oleh Tandelilin : 

1. Imbal hasil (return) 

Manfaat yang dirasakan oleh investor ketika berinvestasi di pasar modal 

salah satunya ialah keuntungan finansial. Imbal hasil ini dapat berasal dari 

berbagai sumber, seperti pendapatan dari dividen saham, bunga dari obligasi 

atau peningkatan nilai jual aset seperti tanah atau properti. 

2. Pertumbuhan modal (capital growth) 

Investasi memberikan kesempatan kepada investor untuk mendapatkan 

pertumbuhan modal, yaitu peningkatan nilai jual investasi dari waktu ke 

waktu. Hal ini dapat terjadi ketika nilai jual aset atau portofolio meningkat 

melebihi modal awal investor. 

3. Proteksi terhadap inflasi 

Inflasi akan terus-menerus terjadi dan tidak akan bisa dihindari, investasi 

memberikan kesempatan kepada investor untuk mendapatkan imbal hasil 

yang bisa menyamakan inflasi atau bahkan melebihi inflasi dan melindungi 

nilai uang dari depresiasi yang disebabkan oleh inflasi. 

4. Pendapatan pasif (passive income) 

Pendapatan yang dihasilkan dari investasi, seperti obligasi dan properti 

memungkinkan individu menghasilkan pemasukan diluar dari pemasukan 

utama dari bekerja atau bisnis. 

5. Keamanan finansial jangka panjang 
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Investasi yang dilakukan secara tepat dan konsisten dapat membuat individu 

membangun keamanan finansial jangka panjangnya. Tentunya dengan 

perencanaan yang baik dan dengan tujuan yang jelas. 

6. Peningkatan keterampilan keuangan 

Proses pengambilan keputusan yang tepat mengharuskan individu untuk 

mempelajari dan memahami konsep dasar investasi dan dapat menganalisis 

risiko dengan memilih strategi keuangan yang efektif. Dengan memahami 

hal tersebut membuat individu mendapatkan peningkatan terkait 

pemahaman dan keterampilan keuangan. 

 

Dapat dipahami, bahwasannya investasi dipasar modal tidak hanya terkait tujuan 

keuntungan finansial, tetapi juga memberikan kesempatan pertumbuhan modal 

dalam jangka panjang dan memberikan individu sebuah jaminan keamanan 

finansial yang lebih konsisten. Selain itu, investasi juga dapat memberikan 

pemahaman serta pengetahuan kepada individu terkait keterampilan pengelolaan 

keuangan, melalui proses pengambilan keputusan yang informasional dan secara 

lebih analitis untuk membangun fondasi keuangan yang lebih kokoh dan 

berkelanjutan. 

 

2.4.3 Indikator Manfaat Investasi 

 

Fitriasuri & Simajuntak, (2022) mengemukakan indikator-indikator dari manfaat 

investasi, sebagai berikut : 

1. Meningkatkan kesejahteraan 

Investasi berpotensi untuk memberikan timbal hasil, baik dalam jangka 

pendek maupun dalam jangka panjang. Keuntungan yang diberikan oleh 

investasi ini dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 

menciptakan stabilitas keuangan yang lebih  baik dimasa mendatang. 

2. Instrumen pembangunan ekonomi 

Investasi tidak hanya berguna pada setiap individu saja, namun juga 

berperan aktif sebagai salah satu faktor pendorong pembangunan ekonomi 

dalam suatu negara. Perusahaan yang menginvestasikan dananya pada 



20 

 

sektor-sektor perekonomian suatu negara akan meningkatkan lapangan 

pekerjaan sehingga akan mendorong pertumbuhan ekonomi. 

3. Manfaat pada masa yang akan datang 

Individu yang menanamkan modal pada berbagai instrumen investasi dapat 

mempersiapkan keuangan jangka panjangnya, seperti dana pendidikan, 

dana pensiun atau bahkan pembelian aset besar. Hal ini dikarenakan 

investasi memiliki karakteristik sebagai alat bantu untuk mencapai tujuan 

keuangan masa depan. 

4. Penghasilan tetap 

Sumber penghasilan yang didapat melalui investasi sangat bermanfaat bagi 

individu untuk mencari stabilitas keuangan atau menjadi tambahan 

pendapatan secara rutin tanpa harus bergantung sepenuhnya pada 

penghasilan utama. 

 

Dari indikator yang dikemukakan oleh (Fitriasuri & Simajuntak, 2022), 

keseluruhan digunakan sebagai indikator pada manfaat investasi. 

 

2.5 Lingkungan Sosial 

2.5.1 Definisi Lingkungan Sosial 

 

Mutmainnah et al., (2023) menjelaskan bahwa lingkungan sosial ialah tempat 

dimana individu dalam suatu masyarakat dapat berinteraksi satu sama lain, baik 

dengan sesama individu atau dengan sebuah kelompok lingkungan sekitarnya. 

Sedangkan menurut Kumala et al., (2023) lingkungan sosial adalah tempat kita 

melakukan kegiatan atau aktivitasnya sehari-hari. Dalam lingkungan sosial terdapat 

sebuah interaksi sosial, baik antara individu maupun antara masyarakat. Interaksi 

sosial ini memungkinkan individu dapat bertukar pandangan atau pemikiran terkait 

informasi-informasi penting seperti investasi. 

 

Lingkungan sosial merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi 

perilaku individu atau kelompok, serta mendorong terjadinya suatu perubahan 

seseorang dalam bertindak. Hal ini sejalan dengan poin norma subjektif dari  teori 
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yang dikemukakan oleh Ajzen (1991) bahwa lingkungan sosial dapat 

mempengaruhi interaksi sosial berbagai individu dan kelompok di sekitarnya. Pada 

poin norma subjektif mengacu pada persepsi individu dapat berubah akibat harapan 

sosial atau tekanan dari orang yang ada di sekitarnya. Dalam hal ini lingkungan 

sosial menjadi sumber utama dari norma-norma tersebut, karena individu tersebut 

sudah terpapar pandangan dari berbagai pihak, seperti keluarga, teman bahkan 

masyarakat luas. 

 

2.5.2 Jenis-Jenis Lingkungan Sosial 

 

Menurut Chulukiyah et al., (2023) membagi lingkungan sosial menjadi 4, yaitu : 

1. Lingkungan keluarga 

Lingkungan keluarga memainkan peranan penting dalam membentuk minat 

berinvestasi seseorang. Ini karena keluarga adalah tempat terbentuknya 

dasar nilai serta perilaku individu sejak dini. Namun, keluarga juga 

memberikan dorongan dan dukungan finansial kepada individu untuk 

memulai berinvestasi.et al 

2. Lingkungan teman bergaul 

Lingkungan teman pergaulan sering kali menjadi sumber pengaruh sosial 

bahwa seseorang cenderung melakukan atau meniru Jika seorang 

mahasiswa mempunyai teman kuliah yang mempunyai minat investasi yang 

tinggi, maka mereka akan cenderung termotivasi untuk mencoba hal serupa. 

3. Lingkungan tetangga 

Lingkungan tetangga memang memberikan pengaruh secara tidak langsung. 

Namun, minat berinvestasi juga bisa terbentuk melalui observasi sosial. 

Sebagai contoh, jika individu memiliki tetangga yang dianggap sukses 

dalam berinvestasi, hal ini dapat memberikan pengaruh positif bagi individu 

tersebut. 

4. Aktivitas dalam masyarakat 

Dalam poin ini yang dimaksud aktivitas dalam masyarakat ialah organisasi-

organisasi yang diikuti oleh individu, seperti koperasi mahasiswa atau 

komunitas ekonomi yang membahas topik terkait  investasi. Keterlibatan 
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individu didalam organisasi tersebut dapat meningkatkan pengetahuan serta 

minat mahasiswa untuk terjun langsung pada investasi. 

 

2.5.3 Indikator Lingkungan sosial 

 

Chulukiyah et al., (2023) mengemukakan 4 indikator yang terdapat pada variabel 

lingkungan sosial, yaitu : 

1. Mencari rekomendasi analisis pasar modal 

Ini menunjukkan bahwa individu terpengaruh oleh otoritas atau ahli dalam 

pasar modal. Analis pasar modal biasanya memiliki pengetahuan dan 

wawasan yang lebih mendalam tentang tren pasar, sehingga rekomendasi 

mereka dapat memengaruhi keputusan investasi seseorang. Ketergantungan 

pada rekomendasi ini mencerminkan bagaimana lingkungan sosial yang 

lebih luas (seperti media dan para ahli) dapat mempengaruhi minat individu 

dalam berinvestasi. 

2. Menanyakan kepada teman tentang keuntungan ketika memilih saham 

Interaksi sosial dengan teman yang memiliki pengalaman atau pengetahuan 

tentang investasi saham dapat memengaruhi keputusan individu untuk 

memilih saham tertentu. Diskusi dengan teman sering kali menjadi sumber 

informasi informal, dan kepercayaan terhadap pengalaman teman dapat 

memotivasi seseorang untuk berinvestasi atau mempertimbangkan pilihan 

saham yang sama. Ini menunjukkan peran lingkungan pertemanan dalam 

membentuk persepsi terhadap risiko dan keuntungan investasi. 

3. Orang di sekitar lingkungan mengambil saham perusahaan publik 

Ketika individu melihat orang di sekitarnya, seperti tetangga atau rekan 

kerja, berinvestasi dalam saham perusahaan publik, mereka mungkin 

terdorong untuk mengikuti tindakan tersebut. Ini mencerminkan fenomena 

sosial di mana perilaku orang lain dalam lingkungan fisik dapat menjadi 

contoh yang diikuti. Kecenderungan untuk mengikuti jejak orang di sekitar 

ini juga didorong oleh keinginan untuk menyesuaikan diri dengan norma-

norma sosial di lingkungan tersebut. 
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4. Pendapat orang sekitar 

Pendapat dari orang-orang di sekitar, seperti keluarga, teman, atau rekan 

kerja, dapat mempengaruhi pandangan dan minat individu dalam 

berinvestasi. Jika pendapat tersebut positif mengenai investasi saham, maka 

individu mungkin lebih terdorong untuk terlibat dalam aktivitas tersebut. 

Sebaliknya, jika pandangannya negatif, hal itu dapat menahan niat individu 

untuk berinvestasi. Faktor ini menunjukkan seberapa besar pengaruh norma 

subjektif dan tekanan sosial dari lingkungan terdekat terhadap keputusan 

investasi. 

2.6 Persepsi Kemudahan Teknologi Investasi 

2.6.1 Definisi Persepsi Kemudahan 

 

Diansyah & Hidayati, (2023) mendefinisikan bahwa persepsi kemudahan ialah 

sejauh mana individu akan percaya terhadap suatu sistem tertentu, sehingga 

memberikan kemudahan atas usaha yang sedang dilakukan. Persepsi kemudahan 

yang dimaksud dalam hal ini ialah kemudahan akan akses terhadap sebuah 

teknologi, dimana individu akan mengukur usaha yang dilakukan akan lebih mudah 

dipahami dan dipelajari dengan menggunakan teknologi. 

Sedangkan menurut Pradadewi & Puspitasari, (2024) menjelaskan bahwa persepsi 

kemudahan ialah harapan kemudahan dari suatu pemanfaatan teknologi dan usaha 

yang dilakukan tidak akan memerlukan upaya extra.  Atau dengan kata lain individu 

berharap bahwa dengan menggunakan teknologi tugas yang sedang dikerjakan 

tidak akan terlalu mempersulit individu tersebut. 

Dapat dipahami bahwa persepsi kemudahan ialah kepercayaan dan harapan 

individu dalam sebuah sistem atau teknologi yang dianggap memberikan akses 

kemudahan atas usaha yang sedang mereka lakukan. Kemudahan teknologi disini 

diharapkan berbanding lurus dengan keinginan individu dalam 

mengaplikasikannya. 

Dalam konteks investasi, persepsi kemudahan memberikan akses infomasi dan 

penggunaan platform pada produk investasi. Hal tersebut tentunya akan 
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memudahkan mahasiswa untuk menggali informasi penting terkait pemahaman 

akan investasi, yang nantinya akan berpengaruh terhadap persepsi individu tersebut 

dan meningkatkan minat berinvestasi dalam dirinya. Berkaitan dengan teori dari 

Ajzen (1991) persepsi kemudahan masuk dalam poin kontrol perilaku persepsian, 

karena dengan memiliki persepsi kemudahan individu cenderung akan mengukur 

sejauh mana individu tersebut memiliki kendali atas suatu tindakan. Jika mahasiswa 

merasa bahwa berinvestasi adalah sesuatu yang mudah dilakukan, baik dari segi 

teknis maupun praktis, maka kontrol perilaku persepsian mereka akan tinggi, 

sehingga memperkuat niat atau minat mereka untuk memulai investasi. Persepsi 

kemudahan mengurangi hambatan yang mungkin dirasakan, dan semakin besar 

keyakinan bahwa mereka dapat mengontrol tindakan tersebut, semakin tinggi pula 

niat untuk melakukannya. 

 

2.6.2 Indikator Persepsi kemudahan 

 

Adapun indikator persepsi kemudahan menurut Diansyah & Hidayati, (2023) yang 

dapat diterapkan dalam konteks investasi sebagai berikut: 

1. Clear and understandable 

Dalam berinvestasi, ini merujuk pada kemudahan seseorang dalam 

memahami informasi, instrumen, serta proses yang berkaitan dengan 

investasi. Hal ini dikarenakan data yang disajikan dapat dengan mudah 

dipahami dan dipelajari oleh seorang calon investor. 

2. Does not require a lot of mental effort 

Individu akan lebih tertarik dalam berinvestasi jika platform yang 

digunakan dapat memberikan kemudahan serta dalam pengelolaannya 

tidak terlalu memerlukan pemikiran atau usaha yang berlebihan. Ini 

berarti terdapatnya fitur-fitur yang dapat mempermudah seperti 

penyediaan analisis secara otomatis dan panduan yang dapat dipahami 

dengan jelas. 
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3. Easy to use 

Pengguna platform investasi, seperti aplikasi trading atau investasi 

online, akan lebih tertarik jika merasa sistem tersebut mudah digunakan, 

tidak rumit, dan dapat dioperasikan tanpa kesulitan teknis yang berarti. 

2.7 Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian terdahulu merupakan acuan penting bagi peneliti dalam membandingkan 

hasil penelitiannya dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

terdahulu. Berikut merupakan tabel penelitian terdahulu : 

 

Tabel 2 Peneliti Terdahulu 

1. Peneliti Dewi Pertiwi Anggraini, Suginam, Joli Afriany, dan 

Maringan Sianturi (2023) 

 Judul penelitian “Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Minat 

Berinvestasi Saham Pada Mahasiswa” 

 Metode penelitian Kuantitatif 

 Hasil penelitian X1: Literasi keuangan, Y: Minat Berinvestasi. 

Pada penelitian ini ditemukan variabel literasi 

keuangan memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap minat berinvestasi pada mahasiswa.  

Berdasarkan pengukuran nilai R-square, menyatakan 

bahwa variabel literasi keuangan memiliki dampak 

signifikan secara parsial terhadap minat berinvestasi 

saham pada mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis 

universitas budi darma.  

Metode penelitian yang digunakan ialah metode 

penelitian kuantitatif, dengan alat pengumpulan data 

berupa teknik wawancara sebagai observasi awal dan 

penyebaran kuesioner atau angket, yang dipilih secara 

acak, sehingga terdapat sampel sebanyak 16 

mahasiswa. Sedangkan analisis data yang digunakan 

berupa analisis regresi linear sederhana. 

 Perbedaan  Pada penelitian ini menggunakan objek dan subjek 

penelitian yang berbeda dari penelitian sebelumnya, 

yaitu dengan menambahkan objek atau variabel 

independen yaitu variabel manfaat investasi, 

lingkungan sosial dan persepsi kemudahan terhadap 

minat berinvestasi pada mahasiswa. Kemudian 

perbedaan lain terdapat pada analisis data, pada 

penelitian sebelumnya menggunakan analisis regresi 

linear sederhana, sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan analisis regresi linear berganda. 
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2. Peneliti Dewi Maharani, Masrina , Muhammad Faisal 

Albanjari (2022) 

 Judul penelitian “Pengaruh Manfaat dan Resiko Investasi Terhadap 

Minat Investasi” 

 Metode penelitian Kuantitatif 

 Hasil penelitian X1: Manfaat  Investasi, X2: Resiko Investasi, Y: Minat 

Berinvestasi. 

Pada penelitian ini ditemukan bahwa variabel manfaat 

investasi secara parsial berpengaruh positif signifikan 

terhadap minat berinvestasi pada mahasiswa. 

Sedangkan untuk variabel resiko investasi tidak 

memiliki pengaruh  secara signifikan terhadap minat 

berinvestasi pada mahasiswa. 

Metode penelitian yang digunakan ialah metode 

penelitian kuantitatif, dengan alat pengumpulan data 

berupa penyebaran kuesioner atau angket. Analisis data 

pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linear 

berganda, dan alat bantu statistik SPSS.  

 Perbedaan  Pada penelitian ini menggunakan objek dan subjek 

penelitian yang berbeda dari penelitian sebelumnya, 

yaitu dengan menambahkan objek atau variabel 

independen yaitu variabel literasi keuangan, 

lingkungan sosial dan persepsi kemudahan terhadap 

minat berinvestasi pada mahasiswa. Kemudian 

perbedaan lain terdapat pada teknik pengumpulan data, 

dimana pada penelitian terdahulu menggunakan 

kursioner atau angket beserta observasi, sebelum 

angket diberikan kepada responden angket di uji 

cobakan terlebih dahulu diluar responden sebenarnya.  

3. Peneliti Novendra Wahyu Wardana dan Dhiah Fitrayati 

(2023) 

 Judul penelitian “Pengaruh Literasi Keuangan , Modal Minimum, 

Persepsi Return Dan Risiko terhadap Minat 

Berinvestasi Mahasiswa” 

 Metode penelitian Kuantitatif 

 Hasil penelitian X1: Literasi Keuangan, X2: Modal Minimum , X3: 

Persepsi Return Dan Risiko, Y: Minat Berinvestasi. 

Pada penelitian ini ditemukan bahwa variabel literasi 

keuangan dan modal minimum tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat berinvestasi pada 

mahasiswa. Sedangkan untuk variabel return dan 

resiko secara parsial berpengaruh secara signifikan 

terhadap minat berinvestasi pada mahasiswa. 

Metode penelitian yang digunakan ialah metode 

penelitian kuantitatif, dengan alat pengumpulan data 

berupa penyebaran kursioner atau angket, 

menggunakan teknik pengambilan sampel, pada 

penelitian sebelumnya menggunakan teknik slovin 

sehingga terdapat sampel sebanyak 92 mahasiswa.  

 Perbedaan  Pada penelitian ini menggunakan objek dan subjek 

penelitian yang berbeda dari penelitian sebelumnya, 

yaitu dengan menambahkan objek atau variabel 
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independen yaitu variabel manfaat investasi, 

lingkungan sosial dan persepsi kemudahan terhadap 

minat berinvestasi pada mahasiswa. Kemudian 

perbedaan lain terdapat pada teknik pengambilan 

sampel, pada penelitian sebelumnya menggunakan 

teknik slovin. Sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling. 

4. Peneliti Fanuel Theodorus, Velia Inda Patricia, and 

Meiryani (2023) 

 Judul penelitian “The Influence of Financial Technology, Minimum 

Capital, and Financial Literacy on Student Investment 

Interest” 

 Metode penelitian Kuantitatif 

 Hasil penelitian X1: Financial Technology, X2: Minimum capital , 

X3:Financial Literacy, Y: Student Investment Interest. 

Pada penelitian ini ditemukan bahwa variabel financial 

technology, minimum capital, dan financial literacy 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

minat berinvestasi pada mahasiswa. Hal ini 

membuktikan bahwa ketiga variabel independen 

tersebut sangat berpengaruh terhadap minat 

berinvestasi mahasiswa di pasar modal. 

Metode penelitian yang digunakan ialah metode 

penelitian kuantitatif, dengan alat pengumpulan data 

berupa penyebaran kursioner atau angket, 

menggunakan teknik pengambilan sampel, pada 

penelitian sebelumnya menggunakan teknik slovin 

sehingga terdapat sampel sebanyak 92 mahasiswa.  

 Perbedaan  Pada penelitian ini menggunakan objek dan subjek 

penelitian yang berbeda dari penelitian sebelumnya, 

yaitu dengan menambahkan objek atau variabel 

independen yaitu variabel manfaat investasi, 

lingkungan sosial dan persepsi kemudahan terhadap 

minat berinvestasi pada mahasiswa. Kemudian 

perbedaan lain terdapat pada teknik pengambilan 

sampel, pada penelitian sebelumnya menggunakan 

teknik proportionate stratified random. Sedangkan 

pada penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Selanjutnya pada analisis data juga terdapat 

perbedaan yaitu pada penelitian terdahulu data 

dianalisis menggunakan Partial Least Squares (PLS), 

sedangkan pada penelitian ini data dianalisis 

menggunakan analisis linear berganda. 

5. Peneliti Hamzah Ahmad (2023) 

 Judul penelitian “Several Factors Affecting Interest in Investing in the 

Capital Market” 

 Metode penelitian Kuantitatif 

 Hasil penelitian X1: Benefit of Investment, X2: investment motivation, 

X3:Education, Y: Student Investment Interest. 

Pada penelitian ini ditemukan bahwa variabel benefit 

of investment, invesment motivation dan education 

secara bersama- sama berpengaruh secara positif dan 
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signifikan terhadap minat berinvestasi pada 

mahasiswa. Hal ini membuktikan bahwa ketiga 

variabel independen tersebut sangat berpengaruh 

terhadap minat berinvestasi mahasiswa di pasar modal. 

Metode penelitian yang digunakan ialah metode 

penelitian kuantitatif, dengan alat pengumpulan data 

berupa penyebaran survei kepada responden. Teknik 

analisis data menggunakan uji hipotesis penelitian.  

 Perbedaan  Pada penelitian ini menggunakan objek dan subjek 

penelitian yang berbeda dari penelitian sebelumnya, 

yaitu dengan menambahkan objek atau variabel 

independen yaitu variabel literasi keuangan, 

lingkungan sosial dan persepsi kemudahan terhadap 

minat berinvestasi pada mahasiswa. Kemudian 

perbedaan lain terdapat pada teknik pengambilan 

sampel, pada penelitian sebelumnya menggunakan 

teknik random sampling  untuk memastikan 

representativ sampel terhadap populasi. Sedangkan 

pada penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling.  

6. Peneliti Samsul Bahry Harahap, Yuserizal Bustami, 

Syukrawsati (2021) 

 Judul penelitian “Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Minat 

Investasi Saham Syariah (Studi Kasus Galeri Investasi 

Syariah Iain Kerinci)” 

 Metode penelitian Kuantitatif 

 Hasil penelitian X: Literasi keuangan Y: Minat Investasi Saham Syariah 

Pada penelitian ini ditemukan bahwa variabel literasi 

keuangan secara signifikan berpengaruh terhadap 

minat berinvestasi pada mahasiswa. Hal ini dibuktikan 

dengan besaran pengaruh tersebut berada pada angka 

42,4%. 

Metode penelitian yang digunakan ialah metode 

penelitian kuantitatif, dengan alat pengumpulan data 

berupa penyebaran survei kepada responden. Teknik 

analisis data menggunakan teknik analisis regresi linear 

sederhana.  

 Perbedaan  Pada penelitian ini menggunakan objek dan subjek 

penelitian yang lebih terbarukan dari penelitian 

sebelumnya, yaitu dengan menambahkan objek atau 

variabel independen yaitu variabel manfaat investasi, 

lingkungan sosial dan persepsi kemudahan terhadap 

minat berinvestasi pada mahasiswa. Kemudian 

perbedaan lain terdapat pada teknik pengambilan 

sampel, pada penelitian sebelumnya tidak 

menggunakan teknik apapun, melainkan hanya 

berdasarkan jumlah mahasiswa yang berinvestasi pada 

saham syariah. Sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling. 

7. Peneliti Husnul Chulukiyah, M. Cholid Mawardi, Umi 

Nandiroh (2023) 
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 Judul penelitian “Pengaruh Pengetahuan, Lingkungan Sosial, dan 

Ketersediaan Fasilitas Terhadap Minat Berinvestasi 

Mahasiswa di Pasar Modal (Studi Kasus pada 

Mahasiswa FEB dan FIA Universitas Islam Malang 

Angkatan 2019)” 

 Metode penelitian Kuantitatif 

 Hasil penelitian X1: Pengetahuan, X2: lingkungan Sosial, X3: 

Ketersediaan Fasilitas, Y: Minat Berinvestasi 

Mahasiswa 

Pada penelitian ini ditemukan bahwa variabel 

pengetahuan, lingkungan sosial dan ketersediaan 

fasilitas secara bersama-sama berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap minat berinvestasi pada 

mahasiswa. Metode penelitian yang digunakan ialah 

metode penelitian kuantitatif, dengan alat 

pengumpulan data berupa penyebaran survei kepada 

responden. Teknik analisis data menggunakan teknik 

analisis regresi linear berganda.  

 Perbedaan  Pada penelitian ini menggunakan objek dan subjek 

penelitian yang berbeda dari penelitian sebelumnya, 

yaitu dengan menambahkan objek atau variabel 

independen yaitu variabel literasi keuangan, manfaat 

investasi, dan persepsi kemudahan terhadap minat 

berinvestasi pada mahasiswa. Kemudian perbedaan 

lain terdapat pada teknik pengambilan sampel, pada 

penelitian sebelumnya tidak menggunakan teknik 

apapun, melainkan hanya menyebarkan kuesioner 

kepada mahasiswa yang menempuh mata kuliah pasar 

modal dan teori portofolio. Sedangkan pada penelitian 

ini menggunakan teknik purposive sampling. 

8. Peneliti Viki Rahmat Diansyah, Amalia Nuril Hidayati 

2023) 

 Judul penelitian “Pengaruh Literasi Keuangan, Motivasi, Persepsi 

Kemudahan, Risiko Investasi Terhadap Minat 

Berinvestasi Pada Pasar Modal Syariah (Studi Kasus 

Pada Mahasiswa Prodi Manajemen Keuangan Syariah 

Di Jawa Timur)” 

 Metode penelitian Kuantitatif 

 Hasil penelitian X1: literasi Keuangan, X2: Motivasi, X3: Persepsi  
Kemudahan, X4: Risiko Investasi Y: Minat 

Berinvestasi 

Pada penelitian ini ditemukan bahwa variabel literasi 

keuangan, motivasi, persepsi kemudahan dan risiko 

investasi secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat berinvestasi pada 

mahasiswa. Sedangkan secara simultan semua variabel 

kecuali variabel risiko investasi berpengaruh secara 

negatif signifikan terhadap minat berinvestasi. Metode 

penelitian yang digunakan ialah metode penelitian 

kuantitatif, dengan alat pengumpulan data berupa 

penyebaran survei kepada responden. Teknik analisis 
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data menggunakan teknik analisis regresi linear 

berganda.  

 Perbedaan  Pada penelitian ini menggunakan objek dan subjek 

penelitian yang berbeda dari penelitian sebelumnya, 

yaitu dengan menambahkan objek atau variabel 

independen yaitu variabel manfaat investasi dan 

lingkungan sosial terhadap minat berinvestasi pada 

mahasiswa.  

9. Peneliti Siti Mutmainnah, Nurhidayah Sulton, Sholehuddin 

(2023) 

 Judul penelitian “Pengaruh Literasi Keuangan Dan Lingkungan Sosial 

Terhadap Minat Berinvestasi Saham Syariah (Studi 

Kasus Pada Mahasiswa Universitas Islam Malang 

Angkatan 2022)” 

 Metode penelitian Kuantitatif 

 Hasil penelitian X1: Literasi keuangan, X2: Lingkungan sosial Y: Minat 

Berinvestasi. 

Pada penelitian ini ditemukan variabel literasi 

keuangan dan lingkungan sosial secara parsial 

berpengaruh positif signifikan terhadap minat 

berinvestasi pada mahasiswa. Hal ini ditunjukkan dari 

hasil uji t pada kedua variabel menunjukkan signifikasi 

terhadap minat investasi mahasiswa. 

Metode penelitian yang digunakan ialah metode 

penelitian kuantitatif, dengan alat pengumpulan data 

berupa penyebaran kursioner atau angket, yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling, sehingga 

terdapat sempel sebanyak 94 mahasiswa. Sedangkan 

analisis data yang digunakan berupa analisis regresi 

linear berganda. 

 Perbedaan  Pada penelitian ini menggunakan objek dan subjek 

penelitian yang berbeda dari penelitian sebelumnya, 

yaitu dengan menambahkan objek atau variabel 

independen yaitu variabel manfaat investasi dan 

persepsi kemudahan terhadap minat berinvestasi pada 

mahasiswa.  

10. Peneliti Faridhatun Faidah (2019) 

 Judul penelitian “Pengaruh Literasi Keuangan Dan Faktor Demografi 

Terhadap Minat Investasi Mahasiswa” 

 Metode penelitian Kuantitatif 

 Hasil penelitian X1: Literasi Keuangan, X2: Faktor Demografi, Y: Minat 

Berinvestasi. 

Pada penelitian ini ditemukan bahwa literasi keuangan 

dan faktor demografi secara bersama-sama memiliki 

pengaruh positif signifikan terhadap minat berinvestasi 

pada mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang memiliki pengetahuan yang baik dan 

disertai adanya pendapat akan meningkatkan minat 

mereka untuk memulai berinvestasi. 

Metode penelitian yang digunakan ialah metode 

penelitian kuantitatif, dengan alat pengumpulan data 

berupa penyebaran kursioner atau angket. Analisis data 
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pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linear 

berganda.  

 Perbedaan  Pada penelitian ini menggunakan objek dan subjek 

penelitian yang berbeda dari penelitian sebelumnya, 

yaitu dengan menambahkan objek atau variabel 

independen yaitu variabel manfaat investasi, 

lingkungan sosial dan persepsi kemudahan terhadap 

minat berinvestasi pada mahasiswa. Kemudian 

perbedaan lain terdapat pada teknik pengambilan 

sampel, dimana pada penelitian terdahulu 

menggunakan convenience sampling, sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan teknik pruposive sampling.  

11. Peneliti Mayang Azzahra Dika Ramadhani, Dewi Kusumowati, 

Wahyu Setiyorini (2023) 

 Judul penelitian Analisis Faktor–Faktor Yang Mempengaruhi Minat 

Mahasiswa Berinvestasi di Aplikasi Bibit 

 Metode penelitian Kuantitatif 

 Hasil penelitian X1: Persepsi Manfaat, X2: Persepsi Kemudahan, X3: 

Risiko Investasi, X4: Pengetahuan Investasi Y: Minat 

Berinvestasi. 

Pada penelitian ini ditemukan bahwa hanya persepsi 

manfaat dan risiko investasi yang berpengaruh 

signifikan terhadap minat mahasiswa berinvestasi di 

Aplikasi Bibit. Persepsi manfaat mendorong minat 

karena memberikan efisiensi dan produktivitas, 

sementara risiko investasi dipandang sebanding dengan 

keuntungannya, didukung oleh rasa aman dari manajer 

investasi. Sebaliknya, persepsi kemudahan dan 

pengetahuan investasi tidak berpengaruh signifikan, 

meskipun aplikasi dianggap mudah digunakan dan 

mahasiswa memiliki pengetahuan dasar tentang 

investasi. 

 Perbedaan  Pada penelitian ini menggunakan objek dan subjek 

penelitian yang berbeda dari penelitian sebelumnya, 

yaitu dengan menambahkan objek atau variabel 

independen yaitu variabel literasi keuangan, manfaat 

investasi, lingkungan sosial terhadap minat 

berinvestasi pada mahasiswa. Kemudian perbedaan 

lain terdapat pada teknik pengambilan sampel, dimana 

pada penelitian terdahulu menggunakan teori Roscoe 

(1975), dimana jumlah minimum dari total reponden 

adalah 10 kali variabel dependen sedangkan pada 

penelitian ini menggunakan teknik pruposive sampling  

dengan rumus slovin.  
Sumber : Data diolah (2024) 
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2.8 Kerangka Pemikiran 

 

Dalam berkembangnya era globalisasi dan digitalisasi yang semakin pesat, akses 

untuk memperoleh informasi semakin mudah didapatkan, termasuk dalam hal ini 

informasi akan investasi. Mahasiswa sebagai bagian dari generasi yang tumbuh 

bersama teknologi, memiliki kesempatan besar dalam memahami berbagai 

instrumen investasi dari berbagai platform. Kesadaran akan pentingnya investasi 

dan munculnya minat untuk berinvestasi dikalangan mahasiswa menjadi topik yang 

semakin relevan untuk terus dibahas. Hal ini dikarenakan investasi bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman terhadap pengelolaan keuangan, serta meningkatkan 

kesejahteraan finansial dimasa depan.  

 

Teori perilaku terencana (theory of planned behavior) yang dikemukakan oleh 

Ajzen (1991 ) dapat membantu dalam memahami faktor-faktor yang mungkin 

mempengaruhi minat mahasiswa untuk memulai berinvestasi. Teori ini 

menjelaskan bahwa niat seseorang untuk melakukan suatu perilaku dipengaruhi 

oleh tiga komponen utama, yaitu sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan 

persepsi kontrol perilaku. Sikap terhadap investasi dibentuk oleh pengetahuan dan 

keyakinan mahasiswa mengenai manfaat dan risiko dari investasi. Jika mahasiswa 

memiliki pandangan positif terhadap investasi, minat mereka untuk berinvestasi 

akan lebih tinggi. Norma subjektif, atau pengaruh sosial dari teman, keluarga, dan 

masyarakat, juga memengaruhi keputusan mahasiswa untuk berinvestasi. Semakin 

besar dukungan sosial yang mereka rasakan, semakin besar kemungkinan mereka 

tertarik untuk berinvestasi. Selain itu, persepsi kontrol perilaku terkait kemampuan 

mahasiswa untuk memulai investasi, seperti akses terhadap modal dan kemudahan 

dalam memahami instrumen investasi, juga menjadi faktor penting.  

 

Sehingga dari ketiga komponen utama teori tersebut dijelaskan terdapat beberapa 

faktor yang mempengaruhi minat berinvestasi mahasiswa, seperti literasi keuangan, 

manfaat investasi, lingkungan sosial dan persepsi kemudahan. Literasi keuangan 

memiliki peranan yang sangat krusial untuk membekali mahasiswa dengan 

pemahaman dan pengetahuan dasar terkait pengelolaan investasi, yang nantinya 
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akan dibutuhkan untuk membuat suatu keputusan investasi yang tepat. Mahasiswa 

yang memiliki pemahaman serta pengetahuan yang baik terhadap konsep dasar 

investasi, seperti pengelolaan risiko dan pengambilan keputusan yang baik 

cenderung memiliki minat yang lebih tinggi dalam berinvestasi. Hal ini didukung 

oleh penelitian Faidah, (2019) yang menunjukkan bahwa literasi keuangan 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap minat berinvestasi mahasiswa.  

 

Setelah mendapatkan pemahaman mendasar terkait investasi, mahasiswa juga harus 

mengetahui manfaat dalam berinvestasi. Manfaat investasi adalah suatu imbal hasil 

yang didapatkan ketika investor menanamkan modal dan mendapatkan peningkatan 

dalam bentuk finansial. Dengan mengetahui manfaat dalam berinvestasi akan 

menjadi pendorong utama minat berinvestasi, karena mahasiswa akan menyadari 

potensi keuntungan finansial yang dapat dihasilkan. Dengan demikian, diharapkan 

nantinya mahasiswa akan mengalokasikan sebagian dari dananya ke dalam 

berbagai instrumen investasi, guna untuk mencapai tujuan finansial yang lebih baik 

dimasa depan. Dengan penjelasan tersebut manfaat investasi terbukti memiliki 

pengaruh yang cukup krusial terhadap minat berinvestasi mahasiswa. Hal ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Maharani et al., (2022) yang 

menunjukkan bahwa manfaat investasi memiliki pengaruh yang posistif terhadap 

minat berinvestasi mahasiswa.  

 

Selain itu, lingkungan sosial juga memiliki peranan penting dalam membentuk 

minat berinvestasi mahasiswa. Lingkungan sosial, yang terdiri dari teman, keluarga, 

serta orang-orang disekitar dapat mempengaruhi sikap dan keputusan mahasiswa 

dalam memulai berinvestasi. Berdasarkan teori perilaku terencana, norma subjektif 

dari lingkungan sosial dapat mendorong serta menghambat minat mahasiswa untuk 

terjun dan terlibat dalam investasi. Rekomendasi dan diskusi yang diberikan oleh 

teman terkait keuntungan investasi, serta perilaku orang disekitar yang berinvestasi 

dalam saham publik bisa mempengaruhi persepsi dan minat mahasiswa untuk 

memulai berinvestasi. Hal ini didukung dengan adanya penelitian yang dilakukan 

oleh Mutmainnah et al., (2023) yang menunjukkan bahwa lingkungan sosial 

memiliki pengaruh posistif signifikan terhadap minat berinvestasi mahasiswa. 
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Terakhir, persepsi kemudahan merujuk pada seberapa mudah mahasiswa merasa 

paham dalam menggunakan platform investasi. Jika mahasiswa merasa sistem 

investasi dapat dengan mudah dipahami, tidak memerlukan banyak usaha metal dan 

mudah digunakan, maka persepsi ini akan meningkatkan minat mereka untuk 

berinvestasi. Persepsi kemudahan ini mencakup aksesibilitas platform, penyajian 

informasi yang jelas, serta fitur-fitur yang mempermudah pengelolaan investasi. 

Ketika mahasiswa merasa nyaman dan percaya diri dengan kemudahan tersebut, 

mereka lebih cenderung untuk terlibat dalam aktivitas investasi. Sehingga dapat 

dipahami bahwa persepsi kemudahan merupakan salah satu faktor penting untuk 

menumbuhkan minat mahasiswa untuk berinvestasi. Dan hal ini didukung dengan 

adanya penelitian yang dilakukan oleh Chulukiyah et al., (2023) yang menunjukkan 

bahwa persepsi kemudahan juga memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

minat berinvestasi pada kalangan mahasiswa. 

 

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka dijelaskan kerangka pemikiran pada 

penelitian ini yang menggambarkan variabel independen, yaitu literasi keuangan, 

manfaat investasi, lingkungan sosial dan persepsi kemudahan terhadap variabel 

dependen yaitu minat berinvestasi mahasiswa, studi pada mahasiswa prodi 

administrasi bisnis universitas lampung. 

 

 

 

 
Gambar 2 Kerangka Pemikiran 

Sumber : Data diolah (2024) 

Literasi Keuangan (X1) 

Manfaat Investasi (X2) 
 

Lingkungan Sosial (X3) 

 

Persepsi Kemudahan 

(X4) 
 

Minat Berinvestasi (Y) 
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2.9 Hipotesis  

 

Hipotesis ialah jawaban sementara terhadap rumusan masalah dalam penelitian, hal 

ini karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan teori yang relevan, dan belum 

berdasarkan fakta-fakta empiris yang didapat dengan pengumpulan data (Sugiyono, 

2015). Maka berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pemikiran yang 

dijelaskan sebelumnya, didapatkan hipotesis penelitian sebagai berikut : 

Ha1: Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel literasi keuangan (X1) 

terhadap minat berinvestasi mahasiswa (Y) secara parsial. 

Ho1: Terdapat pengaruh yang tidak signifikan antara variabel literasi keuangan (X1) 

terhadap minat berinvestasi mahasiswa (Y) secara parsial. 

Ha2: Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel manfaat investasi (X2) 

terhadap minat berinvestasi mahasiswa (Y) secara parsial. 

Ho2: Terdapat pengaruh yang tidak signifikan antara variabel manfaat investasi (X2) 

terhadap minat berinvestasi mahasiswa (Y). 

Ha3: Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel lingkungan sosial (X3) 

terhadap minat berinvestasi mahasiswa (Y). 

Ho3: Terdapat pengaruh yang tidak signifikan antara variabel lingkungan sosial 

(X3)terhadap minat berinvestasi mahasiswa (Y). 

Ha4: Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel persepsi kemudahan (X4) 

terhadap minat berinvestasi mahasiswa (Y). 

Ho4: Terdapat pengaruh yang tidak signifikan antara variabel persepsi kemudahan 

(X4) terhadap minat berinvestasi mahasiswa (Y). 

Ha5: Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel literasi keuangan (X1), 

manfaat investasi (X2), lingkungan sosial (X3), dan persepsi kemudahan (X4) secara 

simultan terhadap minat berinvestasi mahasiswa (Y). 

Ho5: Terdapat pengaruh yang tidak signifikan antara variabel literasi keuangan 

(X1), manfaat investasi (X2), lingkungan sosial (X3), dan persepsi kemudahan (X4) 

secara simultan terhadap minat berinvestasi mahasiswa (Y). 

  



 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah jenis penelitian 

penjelasan (explanatory research) dengan pendekatan kuantitatif. Menurut 

Sugiyono, (2015) penelitian kuantitatif didefinisikan sebagai penelitian dengan 

berlandaskan filsafat positivisme, dimana akan digunakan untuk meneliti populasi 

atau sampel tertentu, penumpulan data menggunakan instrumen penelitian, dengan 

bertujuan untuk menguji hipotesis-hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya. 

 

Sedangkan explanatory research atau penelitian penjelasan didefinisikan sebagai 

penelitian yang dilakukan untuk meneliti bagaimana suatu fenomena dapat terjadi, 

dengan menjelaskan adanya pengaruh sebab-akibat terhadap variabel satu dengan 

variabel yang lainnya (Sugiyono, 2015). Sehingga pada penelitian ini, peneliti akan 

menjelaskan hubungan antara variabel satu dengan variabel yang lainnya, dimana 

hal ini termasuk variabel independen, literasi keuangan (X1), manfaat investasi 

(X2), lingkungan sosial (X3), dan persepsi kemudahan (X4)  terhadap variabel 

dependen, minat berinvestasi (Y). 

 

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.2.1 Populasi Penelitian 

 

Populasi merupakan objek atau subjek yang memiliki karakteristik dan kualitas 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari lebih lanjut dan kemudian 

ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2015). Populasi merupakan aspek penting dalam 

sebuah penelitian karena dengan penetapan populasi yang tepat peneliti akan 

mendapatkan informasi dan data yang berguna untuk penelitian yang sedang 

dilakukannya. Populasi yang ditetapkan pada penelitian ini ialah mahasiswa jurusan 



37 

 

ilmu administrasi bisnis Universitas Lampung yang telah mengambil mata kuliah 

investasi dan pasar modal sebanyak 447 mahasiswa. 

 

Tabel 3 Jumlah Mahasiswa 

Angkatan Jumlah 

2020 100 

2021 156 

2022 221 

Total 447 
Sumber : Daftar mahasiswa aktif fisip 

 

3.2.2 Sampel Penelitian 

 

Sampel merupakan sebagian jumlah sub set dari populasi yang telah ditetapkan itu 

sendiri, dengan pertimbangan karakteristik populasi (Sugiyono, 2015). Dalam 

penelitian ini digunakan non probability sampling dengan purposive sampling  

sebagai sampel penelitiannya. Sugiyono, (2015) menjelaskan bahwa purposive 

sampling  ialah teknik pengambilan sampel, yang mana peneliti diharuskan memilih 

subjek penelitian berdasarkan pertimbangan kriteria tertentu yang relevan dengan 

rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya. Pertimbangan yang digunakan 

dari sampel diambil mahasiswa jurusan ilmu administrasi bisnis Universitas 

Lampung dengan kriteria sebagai berikut : 

1. Mahasiswa jurusan ilmu administrasi bisnis Universitas Lampung  

2. Telah mengambil mata kuliah investasi dan pasar modal 

 

Dalam penelitian ini pengambilan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan 

rumus Slovin. Tahapan pengambilan sampel dengan rumus ini dapat dilakukan 

apabila sudah mengetahui terlebih dahulu jumlah populasi penelitian, setelah 

jumlah populasi telah diketahui maka selanjutnya mencari jumlah sampel minimum 

yang dibutuhkan, yaitu : 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁 𝑒2
 

Keterangan : 

n = ukuran sampel 

N = ukuran populasi  
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e = perkiraan tingkat kesalahan  

Berdasarkan rumus tersebut, maka penentuan jumlah sempel dengan rumus Slovin 

sebagai berikut. 

𝑛 =
447

1 + 447 (0,1)2
= 81,7 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan rumus Slovin, maka jumlah sampel yang 

didapatkan untuk penelitian ini ialah 81,7 sehingga dibulatkan menjadi 82 

responden.  

 

3.3 Sumber Data 

3.3.1 Data Primer 

 

Sumber data primer didefinisikan sebagai sumber data yang memberikan informasi 

data secara langsung kepada pengumpul data, dalam hal ini informasi yang diambil 

langsung dari narasumber atau responden (Sugiyono, 2015). Pada penelitian ini 

sumber data primer yang dikumpulkan ialah melalui kursioner (berisi pertanyaan 

terkait penelitian) yang disebarkan kepada mahasiswa jurusan ilmu administrasi 

bisnis Universitas Lampung. 

 

3.3.2 Data Sekunder 

 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak secara langsung 

diberikan kepada pengumpul data, melainkan melalui perantara orang lain, seperti 

orang ketiga atau melalui sebuah dokumen (Sugiyono, 2015). Data sekunder dalam 

sebuah penelitian dapat diambil melalaui kajian literatur, seperti jurnal baik 

nasional maupun internasional, buku, internet, dan media lainnya. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 

Adapun teknik pengumpulan data, dalam usaha pengumpulan informasi dan data 

pada penelitian ini, ialah : 
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1. Metode angket  

Pada metode angket, pengumpulan data diambil dengan cara menyebarkan 

kursioner yang berupa pertanyaan atau pernyataan terkait penelitian kepada 

responden secara online, seperti dengan menggunakan Whatsapp dan 

Instagram kepada mahasiswa jurusan ilmu administrasi bisnis Universitas 

Lampung 

2. Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan ialah berupa kajian teoritis dan referensi lain yang 

ditemukan oleh peneliti, yang berkaitan dengan budaya, nilai, serta norma 

yang berkembang dimasyarakat untuk kepentingan penelitian (Sugiyono, 

2015). Pada penelitian ini teknik pengumpulan data dengan metode studi 

kepustakaan menggunakan teori dari (Ajzen 1991), yaitu Theory of Planned 

Behavior, beberapa kajian literatur untuk menunjang lajur penelitian, seperti 

lebih dari 10 jurnal yang berkaitan dengan minat berinvestasi mahasiswa, 

serta dilakukan pengumpulan data melalui media internet (KSEI,OJK, dan 

BEI). 

 

3.5 Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

3.5.1 Definisi Konseptual 

 

Menurut Sugiyono, (2015) definisi konseptual ialah pemahaman atau pengetahuan 

dari satu variabel tertentu, dengan konsep berdasarkan teori dan kajian literatur 

yang relevan. Sehingga akan memberikan gambaran yang jelas terhadap variabel 

yang sedang diteliti. Definisi konseptual yang terdapat pada penelitian ini, terdiri 

dari 5 variabel pokok, antara lain : 

1. Literasi keuangan 

Menurut Fitriasuri & simajuntak, (2022) literasi keuangan dapat 

didefinisikan sebagai kegiatan untuk meningkatkan pemahaman, 

pengetahuan, serta keyakinan individu yang dapat mempengaruhi perilaku 

atau sikap individu dalam pengelolaan keuangannya menjadi lebih baik. 

Atau dengan kata lain, semakin tinggi literasi keuangan yang dimiliki 
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individu tersebut, maka akan semakin baik individu tersebut mengelola 

keuangannya. 

2. Manfaat investasi 

Menurut Albab & Zuhri, (2019)Manfaat adalah suatu harapan sama artinya 

dengan explore (penghadapan semata-mata menunjukkan suatu kegiatan 

manusia). Atau manfaat bisa diartikan sebagai harapan yang positif dari 

individu untuk suatu perilaku tertentu. Sedangkan investasi menurut Faidah, 

(2019) adalah sebagai sebuah komitmen individu untuk menanamkan dana 

yang dimiliki pada transaksi pembelian terhadap produk-produk investasi 

seperti real assets (tanah, emas, dan bangunan) dan financial assets (saham, 

reksadana, dan obligasi) dengan tujuan keuntungan di kemudian hari. 

 

Sehingga dapat dipahami manfaat investasi ialah harapan yang positif dari 

individu dalam melakukan kegiatan transaksi pembelian produk-produk 

investasi seperti real assets dan financial assets dengan tujuan untuk 

mendapatkan keuntungan di kemudian hari. 

3. Lingkungan Sosial 

Mutmainnah et al., (2023) menjelaskan bahwa lingkungan sosial ialah 

tempat dimana individu dalam suatu masyarakat dapat berinteraksi satu 

sama lain, baik dengan sesama individu atau dengan sebuah kelompok 

lingkungan sekitarnya. Sedangkan menurut Kumala et al., (2023) 

lingkungan sosial adalah tempat kita melakukan kegiatan atau aktivitasnya 

sehari-hari. Dalam lingkungan sosial terdapat sebuah interaksi sosial, baik 

antara individu maupun antara masyarakat. Interaksi sosial ini 

memungkinkan individu dapat bertukar pandangan atau pemikiran terkait 

informasi-informasi penting seperti investasi. 

4. Persepsi Kemudahan 

Diansyah & Hidayati, (2023) mendefinisikan bahwa persepsi kemudahan 

ialah sejauh mana individu akan percaya terhadap suatu sistem tertentu, 

sehingga memberikan kemudahan atas usaha yang sedang dilakukan. 

Persepsi kemudahan yang dimaksud dalam hal ini ialah kemudahan akan 

akses terhadap sebuah teknologi, dimana individu akan mengukur usaha 
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yang dilakukan akan lebih mudah dipahami dan dipelajari dengan 

menggunakan teknologi. 

5. Minat berinvestasi 

Minat berinvestasi menurut Amrul & Wardah, (2020) didefinisikan sebagai 

suatu ketertarikan individu terhadap kegiatan menanamkan dana pada pasar 

modal atau dengan kata lain investasi serta merasakan perasaan keinginan 

untuk melakukan hal tersebut secara terus-menerus. Rasa tertarik tersebut 

tidak hanya karena adanya paksaan semata, tetapi karena adanya rasa 

ketertarikan dan keinginan yang tinggi untuk mencapainya, dalam konteks 

investasi ialah untuk mendapatkan dividen pada pasar modal.  

 

3.5.2 Definisi Operasional Variabel 

 

Definisi operasional merupakan pemahaman yang lebih dalam terkait bagaimana 

suatu variabel diukur atau dioperasionalkan pada suatu penelitian. Dengan 

memberikan penjelasan secara rinci mengenai indikator-indikator yang ada pada 

suatu variabel, serta penjelasan bagaimana cara pengukurannya (Sugiyono, 2015). 

Pada penelitian ini definisi operasional dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

 

Tabel 4 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Operasional Indikator 

Minat Berinvestasi 

Mahasiswa (Y) 

ketertarikan individu terhadap 

kegiatan menanamkan dana pada 

pasar modal atau dengan kata 

lain investasi serta merasakan 

perasaan keinginan untuk 

melakukan hal tersebut secara 

terus-menerus.  

Menurut Bahry et al., 

(2021) indikator pada minat 

investasi di pasar modal, 

sebagai berikut : 

1. Keinginan mencari tahu 

tentang investasi 

2. Meluangkan waktu 

untuk mempelajari 

terkait investasi 

3.  Mencoba untuk 

berinvestasi 
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Variabel Definisi Operasional Indikator 

Literasi Keuangan 

(X1) 

Kegiatan untuk meningkatkan 

pemahaman dan pengetahuan 

pada bidang keuangan. Dalam 

konteks ini mengetahui cara 

individu dapat mengatur 

keuangannya menjadi lebih baik. 

Menurut Bahry et al., 

(2021) terdapat 4 indikator-

indikator dalam literasi 

keuangan, yaitu : 

1. Pengetahuan umum 

tentang keuangan. 

2. Sebagai simpanan  

3. Investasi 

Manfaat Investasi 

(X2) 

Manfaat investasi ialah harapan 

yang positif dari individu dalam 

melakukan kegiatan transaksi 

pembelian produk-produk 

investasi seperti real assets dan 

financial assets dengan tujuan 

untuk mendapatkan keuntungan 

di kemudian hari 

Fitriasuri & simajuntak, 

2022) mengemukakan 

indikator-indikator dari 

manfaat investasi, sebagai 

berikut : 

1. Meningkatkan 

kesejahteraan 

2. Instrumen pembangunan 

ekonomi 

3. Manfaat pada masa yang 

akan datang 

4. Penghasilan tetap 

 

Lingkungan Sosial 

(X3) 

lingkungan sosial adalah tempat 

kita melakukan kegiatan atau 

aktivitasnya sehari-hari. Dalam 

lingkungan sosial terdapat 

sebuah interaksi sosial, baik 

antara individu maupun antara 

masyarakat. Interaksi sosial ini 

memungkinkan individu dapat 

bertukar pandangan atau 

pemikiran terkait informasi-

informasi penting seperti 

investasi. 

Chulukiyah et al., (2023) 

mengemukakan 4 indikator 

yang terdapat pada variabel 

lingkungan sosial, yaitu : 

1. Mencari rekomendasi 

analisis pasar modal 

2. Menanyakan kepada 

teman tentang 

keuntungan ketika 

memilih saham 

3. Orang disekitar 

lingkungan mengambil 

saham 

4. Pendapat orang sekitar 

 

Persepsi 

Kemudahan (X4) 

Persepsi kemudahan ialah 

kepercayaan dan harapan 

individu dalam sebuah sistem 

atau teknologi yang dianggap 

memberikan akses kemudahan 

atas usaha yang sedang mereka 

lakukan. Kemudahan teknologi 

disini diharapkan berbanding 

lurus dengan keinginan individu 

dalam mengaplikasikannya. 

 

Adapun indikator persepsi 

kemudahan menurut 

Diansyah & Hidayati, 

(2023) yang dapat 

diterapkan dalam konteks 

investasi sebagai berikut: 

1. Clear and 

understandable 

2. Does not require a lot 

of mental effort 

3. Easy to use 

 
Sumber : Data diolah (2024) 
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3.6 Skala Pengukuran Variabel 

 

Pada penelitian ini, skala pengukuran yang digunakan ialah skala nominal dan skala 

likert. Skala nominal merupakan skala yang digunakan untuk mengelompokkan 

data berdasarkan kategori atau fungsi bilangan saja. Sedangkan skala likert ialah 

skala yang digunakan untuk menilai sikap, sudut pandang, serta persepsi individu 

terkait suatu fenomena. Dengan menggunakan skala likert, variabel dapat diukur 

menjadi sebuah indikator untuk membuat suatu pernyataan dan pertanyaan 

(Sugiyono, 2015).  Berikut tabel pengukuran skala likert dalam penelitian ini : 

 

Tabel 5 Skala Pengukuran Variabel 

Sangat tidak 

setuju 

Tidak setuju Netral Setuju Sangat setuju 

1 2 3 4 5 
Sumber : (Sugiyono, 2015) 

 

3.7 Teknik Pengujian Data 

3.7.1 Uji Validitas Data 

 

Menurut Sugiyono, (2015) uji validitas dapat digunakan untuk menilai validitas dari 

sebuah pertanyaan atau pernyataan. Dapat dikatakan valid jika pertanyaan atau 

pernyataan tersebut dapat mencakup seluruh aspek dari variabel yang diukur. Uji 

validitas memiliki tujuan untuk mengetahui tingkat validitas antara data yang 

diberikan oleh responden dengan data yang diberikan oleh peneliti. Pada penelitian 

ini uji validitas data dilakukan dengan melibatkan perbandingan antara nilai rhitung 

dan rtabel. Kriteria pengujian untuk pengambilan keputusan dapat dianggap valid 

pada signifikasi 95% atau a = 0,05 dan tingkat signifikasi 1% atau a = 0,001 yaitu : 

Dengan Kriteria sebagai berikut : 

a. dikatakan valid, jika validitas dengan korelasi rhitung > rtabel. 

b. dikatakan tidak valid, jika validasi dengan korelasi rhitung < rtabel. 

 

Dalam penelitian ini dilakukan pretest sebanyak 82 responden dengan diperoleh 

nilai rtabel (df = n-2 =80) sebesar 0,217. Uji validitas penelitian dibantu dengan 
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menggunakan aplikasi SPSS 25, dan hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

 

Tabel 6 Hasil Uji Validitas 

Variabel Item rhitung rtabel Keterangan 

Minat 

Berinvestasi 

Y1 0,653 0,217 Valid 

Y2 0,773 0,217 Valid 

Y3 0,843 0,217 Valid 

Y4 0,805 0,217 Valid 

Y5 0,718 0,217 Valid 

Y6 0,762 0,217 Valid 

Y7 0,805 0,217 Valid 

Literasi 

Keuangan 

X1.1 0,756 0,217 Valid 

X1.2 0,681 0,217 Valid 

X1.3 0,751 0,217 Valid 

X1.4 0,575 0,217 Valid 

X1.5 0,687 0,217 Valid 

X1.6 0,642 0,217 Valid 

X1.7 0,769 0,217 Valid 

Manfaat 

Investasi 

X2.1 0,740 0,217 Valid 

X2.2 0,727 0,217 Valid 

X2.3 0,693 0,217 Valid 

X2.4 0,682 0,217 Valid 

X2.5 0,640 0,217 Valid 

Lingkungan 

Sosial 

X3.1 0,605 0,217 Valid 

X3.2 0,659 0,217 Valid 

X3.3 0,740 0,217 Valid 

X3.4 0,745 0,217 Valid 

X3.5 0,825 0,217 Valid 

Persepsi 

Kemudahan 

X3.1 0,815 0,217 Valid 

X3.2 0,775 0,217 Valid 

X3.3 0,663 0,217 Valid 

X3.4 0,814 0,217 Valid 

X3.5 0,792 0,217 Valid 
Sumber : Data diolah (2024) 

 

Berdasarkan tabel 6 dapat disimpulkan bahwa item-item pertanyaan dari setiap 

variabel pada penelitian ini ialah valid, hal ini dikarenakan rhitung > rtabel, dimana rtabel 

sebesar 0,217. 
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3.7.2 Uji Reliabilitas 

 

Reliabilitas ialah langkah penting untuk memastikan kestabilan alat ukur dalam 

suatu penelitian. Hal ini juga menjelaskan seberapa jauh hasil alat ukur untuk terus 

konsisten ketika diukur berulang kali dalam kondisi yang sama. Penelitian dapat 

dikatakan reliabel, apabila memberikan hasil yang konsisten secara terus-menerus. 

Hal ini mencakup ketika suatu kuesioner memiliki timbal balik berupa jawaban 

yang terus konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Sugiyono, 2015). Reliabilitas 

dapat diukur dengan menggunakan rumus Cronbach Alpha dan dibantu oleh 

program SPSS 25. Suatu variabel dapat dikatakan realibel, jika memberikan nilai 

Cronvach Alpha > 0,60. Berikut hasil uji reliabilitas dari penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

 

Tabel 7 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronvach’s Alpha Keterangan 

Minat Berinvestasi 0,880 Reliabel 

Literasi Keuangan 0,811 Reliabel 

Manfaat Investasi 0,727 Reliabel 

Lingkungan Sosial 0,764 Reliabel 

Persepsi Kemudahan 0,826 Reliabel 
Sumber : Data diolah (2024) 

 

Berdasarkan tabel 7 dapat disimpulkan bahwa variabel literasi keuangan (X1), 

manfaat investasi (X2), lingkungan sosial (X3), dan persepsi kemudahan (X4)  dan 

variabel dependen, minat berinvestasi (Y) dapat dikataka reliabel. Hal ini dapat 

dilihat berdasarkan hasil nilai koefisien Cronvach’s Alpha lebih besar dari 0,6 atau 

60%, sehingga dapat dipastikan bahwa item-item pertanyaan dapat digunakan sebagai 

instrumen untuk penelitian selanjutnya. 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif 

 

Analisis statistik deskriptif ialah statistik yang dapat digunakan untuk menganalisis 

serta memberikan gambaran terhadap data yang telah dikumpulkan sebelumnya, 

untuk ditarik kesimpulan secara general. Ini mencakup perhitungan modus, mean, 
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median, dan tabel distribusi frekuensi  dari setiap jawaban yang telah diberikan oleh 

responden (Sugiyono, 2015). Pada penelitian ini data didapat dari proses 

pengumpulan tanggapan atas pertanyaan kursioner yang disebarkan kepada 

responden, kemudian disusun dan dianalisis sehingga dapat ditarik kesimpulan. 

 

3.8.2 Uji Asumsi Klasik 

 

1. Uji Normalitas 

Menurut Sugiyono, (2015) uji normalitas memiliki peran untuk mengetahui apakah 

variabel dependen dan variabel independen mempunyai distribusi normal atau 

tidak. Jika data pada setiap variabel dalam keadaan yang tidak normal, maka 

parameter statistik tidak dapat diterapkan pada hipotesis. Pengukuran standar dalam 

uji normalitas dapat menggunakan metode propabilitas standar plot grafik, yakni : 

a. Jika data menyebar pada sekitar garis diagonal atau dengan kata lain mengikuti 

arah garis diagonal, dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi 

normalitas atau berdistribusi secara normal. 

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal, sehingga tidak mengikuti arah garis 

diagonal, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak memenuhi asumsi 

normalitas. 

 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menentukan apakah terdapat ketidaksamaan 

antara varian dari satu residu pengamatan ke pengamatan lainnya. Sebuah regresi 

dapat dikatakan memenuhi syarat ialah terdapatnya kesamaan varian antara satu 

residu pengamatan ke pengamatan lainnya secara tetap atau dengan kata lain 

disebut sebagai homoskedastisitas (Ghozali, 2018).  Adapun dasar pengambilan 

keputusan untuk uji heteroskedastisitas sebagai berikut : 

a. Jika terdapat pola tertentu atau titik-titik yang membentuk suatu pola yang 

teratur, maka dapat dikatakan telah terjadi heteroskedastisitas. 

b. Jika tidak terdapatnya pola yang jelas atau titik-titik menyebar diatas maupun 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat dikatakan tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 
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3. Uji Multikolineritas 

Menurut Ghozali, (2018) uji multikolineritas memiliki peran untuk mengetahui 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model 

regresi dapat dikatakan baik apabila tidak memiliki korelasi antara variabel 

independen. Jika diantara variabel independen terdapat korelasi, maka variabel-

variabel ini tidak orthogonal atau memiliki nilai sama dengan nol. Adapun dasar 

dalam pengambilan keputusan uji multikolineritas dapat dilihat dari besarnya 

tolerance value dan variance inflation factor (VIF), sehingga didapat sebagai 

berikut : 

a. Jika tolerance value < 0,10 atau VIF > 10 dapat dikatakan telah terjadi 

multikolineritas. 

b. Jika tolerance value > 0,10 atau VIF < 10 dapat dikatakan tidak terjadi 

multikolineritas. 

 

3.9 Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Regresi linear berganda adalah salah satu model regresi yang digunakan untuk 

menjelaskan hubungan diantara variabel, yaitu variabel dependen (Y) dengan 

variabel independen (X). tujuan dari analisis regresi linear berganda ialah untuk 

mengukur sejauh mana variabel independen mempengaruhi variabel dependen, 

dengan memprediksi nilai variabel berdasarkan kombinasi nilai dari variabel 

indenpenden itu sendiri (Ghozali, 2018). Pada penelitian ini terdapat beberapa 

variabel independen yaitu literasi (X1), manfaat investasi (X2), lingkungan sosial 

(X3), dan persepsi kemudahan (X4)  terhadap variabel dependen, minat berinvestasi 

(Y). Model persamaan analisis regresi linear berganda yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah : 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑥1 + 𝑏2𝑥2 + 𝑏3𝑥3 + 𝑏4𝑥4 + 𝑒 

Keterangan : 

Y                 : Variabel dependen 

a                  : Konstanta 

b1b2             : Koefisiensi regresi 

X1  : Variabel bebas (literasi keuangan) 
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X2  : Variabel bebas (manfaat investasi) 

X3  : Variabel bebas (lingkungan sosial) 

X4  : Variabel bebas (persepsi kemudahan) 

e                  : Margin error 

 

3.10 Uji Hipotesis 

 

Uji hipotesis ialah langkah yang sangat penting dalam melakukan analisis statistik, 

dimana uji hipotesis dapat digunakan untuk menentukan apakah terdapat bukti yang 

kuat dalam data dari suatu sampel untuk mendukung hipotesis yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Uji hipotesis dalam hal ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

suatu variabel independen dapat mempengaruhi variabel dependen dan mengukur 

keeratan dari variabel-variabel tersebut (Ghozali, 2018). Pada penelitian ini uji 

hipotesis dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh antara variabel independen 

yaitu literasi keuangan (X1), manfaat investasi (X2), lingkungan sosial (X3), dan 

persepsi kemudahan (X4)  terhadap variabel dependen, minat berinvestasi (Y), baik 

secara parsial maupun secara simultan dengan dilakukan beberapa pengujian yaitu 

Uji T (t-test) dan Uji F (F-test). 

 

1. Uji t (t-test) 

Menurut Ghozali, (2018)Uji t adalah metode statistika yang digunakan untuk 

menguji suatu hipotesis yang telah ditetapkan oleh peneliti sebelumnya. Hal ini 

mencakup  bagaimana suatu variabel memiliki keterikatan antara satu sama lain, 

dan untuk mengetahui adanya pengaruh antara variabel independen dengan variabel 

dependen. Sehingga pada penelitian ini uji t dapat digunakan untuk mengukur 

pengaruh antara variabel independen yaitu literasi keuangan (X1), manfaat investasi 

(X2), lingkungan sosial (X3), dan persepsi kemudahan (X4)  terhadap variabel 

dependen, minat berinvestasi (Y). Dasar dari pengambilan keputusan dalam uji t ini 

menggunakan tingkat kepercayaan 95% (α = 5%). Nilai t dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑋 −  𝜇0

𝑆√𝑛
 

Keterangan :  
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X     : Rata-rata pengambilan data 

µ0       : Nilai yang dihipotesiskan 

S      : Standar deviasi sampel 

n      : Jumlah sampel 

Adapun kriteria dalam pengambilan uji t sebagai berikut : 

a. Jika t hitung > t tabel, dengan tingkat α = 0,05, maka hipotesis diterima, sehingga 

terdapat pengaruh secara parsial antara variabel independen dan variabel dependen. 

b. Jika t hitung < t tabel, dengan tingkat α = 0,05, maka hipotesis ditolak, sehingga 

tidak terdapat pengaruh secara parsial antara variabel independen dan variabel 

dependen. 

 

2. Uji F (F-test) 

Menurut Ghozali, (2018)Uji F memiliki peranan penting dalam analisis regresi 

karena dengan melakukan Uji F memberikan gambaran umum tentang kesesuaian 

model dan seberapa besar pengaruh ketertarikan antara variabel. Uji F bertujuan 

untuk mengetahui adakah pengaruh variabel-variabel independen secara bersama-

sama mempengaruhi secara signifikan terhadap variabel dependen. Sehingga pada 

penelitian ini Uji F digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh antara variabel 

independen yaitu literasi keuangan (X1), manfaat investasi (X2), lingkungan sosial 

(X3), dan persepsi kemudahan (X4)  terhadap variabel dependen, minat berinvestasi 

(Y). 

adapun kesesuaian dalam pengambilan keputusan dalam Uji T ialah : 

a. Jika Fhitung > Ftabel, maka hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) 

diterima, dapat diartikan bahwa variabel independen memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen secara keseluruhan. 

b. Jika Fhitung < Ftabel, maka hipotesis nol (H0) tidak dapat ditolak, dapat diartikan 

bahwa variabel independen tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen secara keseluruhan.  
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3.11 Koefisien Determinasi (R2) 

 

Koefisien determinasi (R2) dalam pengujian memiliki peran untuk mengukur 

seberapa baik variabel independen dalam menjelaskan variasi dari variabel 

dependen. Koefisien determinasi memiliki nilai yang berkisar antara 0 dan 1, 

dengan nilai yang lebih tinggi menunjukkan bahwa model regresi lebih baik dalam 

menjelaskan sebuah validitas dari sebuah data. Secara sederhana dapat diartikan 

bahwa, nilai R menunjukkan kemampuan variabel independen untuk menjelaskan 

varian dari variabel dependen. Dalam hal ini, jika nilai mendekati satu 

menunjukkan bahwa variabel independen menawarkan proporsi variasi dari semua 

informasi yang ada pada variabel dependen. Berikut ini ialah pedoman dalam 

interpretasi terhadap koefisien korelasi : 

 

Tabel 8 Pedoman Interpretasi Koefisiensi Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat kuat 
Sumber : (Sugiyono, 2015) 

  



 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dengan 

bantuan aplikasi SPSS 25 mengenai literasi keuangan, manfaat investasi, 

lingkungan sosial, dan persepsi kemudahan terhadap minat berinvestasi mahasiswa 

pada jurusan Ilmu Administrasi Bisnis Universitas Lampung. Maka dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Literasi keuangan secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat berinvestasi mahasiswa pada jurusan Ilmu Administrasi Bisnis 

Universitas Lampung. 

2. Manfaat investasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat berinvestasi mahasiswa pada jurusan Ilmu Administrasi Bisnis 

Universitas Lampung. 

3. Lingkungan sosial secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat berinvestasi mahasiswa pada jurusan Ilmu Administrasi 

Bisnis Universitas Lampung. 

4. Persepsi kemudahan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 

minat berinvestasi mahasiswa pada jurusan Ilmu Administrasi Bisnis 

Universitas Lampung. 

5. Literasi keuangan, manfaat investasi, lingkungan sosial, dan persepsi 

kemudahan secara simultan berpengaruh terhadap minat berinvestasi 

mahasiswa pada jurusan Ilmu Administrasi Bisnis Universitas Lampung. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang berkaitan dengan penelitian ini, 

maka saran yang dapat diberikan oleh penelitian ialah sebagai berikut: 
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1. Secara teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini relevan dengan  theory of planned behavior  

terutama dalam peran literasi keuangan, manfaat investasi, lingkungan 

sosial, dan persepsi kemudahan dalam membentuk minat/niat mahasiswa 

untuk ikut berinvestasi. Penjelasan mengenai perilaku investasi generasi 

muda dikuatkan dengan adanya temuan pada kelima variabel tersebut. 

Diharapkan peneliti masa depan dapat memperkaya analisis dengan 

menambahkan kebaharuan pada variabel, seperti literasi digital, 

pengalaman investasi, self-efficacy dan lain-lainnya. Selain itu, hasil 

menunjukkan bahwa persepsi kemudahan secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat berinvestasi, sehingga membuka peluang untuk 

mengembangkan teori terkait hubungan kemudahan teknologi yang lebih 

efisien untuk mempengaruhi minat generasi muda dalam berinvestasi. 

Kolaborasi antara ekonomi, psikologi, dan teknologi informasi sangat 

diperlukan untuk lebih memahami konsep dasar dari investasi. 

2. Secara Praktis 

Disarankan untuk jurusan Ilmu Administrasi Bisnis Universitas Lampung, 

dapat meningkatkan literasi keuangan mahasiswa dengan melalui pelatihan 

dan pembahasan mendalam terkait topik keuangan di perkuliahan, termasuk 

simulasi investasi dan pengelolaan risiko yang lebih relevan dengan 

permasalahan mahasiswa. Pemaksimalan manfaat investasi dapat dilakukan 

melalui media sosial dengan memberikan edukasi terkait manfaat investasi, 

serta dapat berkolaborasi dengan platform investasi yang ramah pengguna. 

Selain itu, dukungan lingkungan sosial dapat dilakukan dengan membentuk 

kelompok atau komunitas investasi dengan melibatkan mentor yang 

berpengalaman sebagai acuan kepercayaan diri mahasiswa terkait 

pemilihan instrumen investasi yang baik. Dalam penelitian ini persepsi 

kemudahan secara parsial tidak berpengaruh signifikan, namun 

pengembangan fitur aplikasi investasi yang lebih interaktif dan sederhana 

sangat penting. Sehingga perlunya kolaborasi antara kampus, pemerintah, 

dan sektor swasta untuk dapat meningkatkan minat berinvestasi mahasiswa 

dimasa depan. 
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